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ABSTRAK

EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN
PENERIMAAN KAS PAROKI PROMASAN SENDANGSONO

Vivi
NIM: 082114018
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2012

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistenmgeedalian intern
penerimaan kas pada kolekte oleh Paroki PromasadaSgsono Yogyakarta,
apakah sudah dapat dikatakan efektif. Jenis pgemelini adalah studi kasus
dengan objek penelitian, yaitu sistem pengendahérn penerimaan kas pada
Paroki Promasan Sendangsono.

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, kKersiodan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunaldalads modeFixed-Sample-
Sze Attribute Sampling. Tingkat Keandalan (R%) yang digunakan sebesar, 90%
Desired Upper Precision Limit (DUPL) sebesar 10%, dan menentukan taksiran
persentase kesalahan populasi terhadap 50 sampél Amalisis pengendalian
intern penerimaan kas dilakukan dengan cara menngkah DUPL dengan
AUPL. Sebelumnya dilakukan wawancara terlebih fahuntuk mengetahui
sistem penerimaan kas Paroki Promasan Sendangscacaskeseluruhan dan
menganalisis hasil jawaban dari pertanyaan padsidmuer.

Berdasarkan pengujian kepatuhan yang telah dilakulehadap 40
sampel untukattribute | dan Il serta 70 sampel untwdttribute 11l ditemukan
beberapa penyimpangan pad#ribute |l dan Ill. Padaattribute | tidak
ditemukan kesalaharattribute Il ditemukan 1 kesalahan, daattribute I
ditemukan 7 kesalahan. Hasil analisis menunjuldatmnwaattribute | (informasi
umum) efektif,attribute 1l (rekapitulasi hasil kolekte) tidak efektif, dattribute
[l (otorisasi dari bagian yang berwenang) tidagkef.

Xiv
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ABSTRACT

CASH RECEIPT INTERNAL CONTROL SYSTEM EVALUATION
OF PROMASAN SENDANGSONO PARISH

Vivi
Nim : 082114018
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2012

This research aimed at knowing whether the castipemternal control
system for church collection by the parish of PreamaSendangsono Yogyakarta
was already effective or not. This research wase cgtudy with the research
object was the cash receipt internal control syst#niPromasan Sendangsono
parish.

The methods of compiling the data were conductedgumterview,
questionnaire, and documentation. The techniquedéda analysis was fixed-
sample-size-attribute sampling. The rate of rdltgl(R %) employed was 90%,
the desired upper precision limit (DUPL) was 10%gd also determining the
tolerance of errors for the first 50 preliminarymrgde. The analysis on the
internal control of cash receipt in Promasan Segsiamo parish was conducted
by comparing figures between DUPL and AUPL. Befthat procedure, the
interview was done to know the cash receipt systemprehensively in Promasan
Sendangsono Catholic Parish as well as analyzeethdt of questionnaire list
answer.

Based on the compliance test for 40 sample fobate | and attribute and
the remaining 70 sample for attribute Ill; it wei@und some deviations on
attribute Il and 1ll. In attribute |, there was eoror found, one error was found
for attribute Il, and seven errors were found ftiritaute Ill. The analysis result
showed that attribute | (the general informatiorgsveffective, attribute 1l ( the
recapitulation on church collection) was ineffeetiv,and attribute |llI
(‘authorization from the supervisory board) wagfestive.

XV



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Berkembangnya suatu organisasi menyebabkan transaksngan
organisasi tersebut semakin banyak dan kompleksans&@ksi yang terus
bertambah mendorong pihak manajemen untuk lebih gaveasi dan
mengendalikan setiap kegiatan transaksi sehingggiatid operasional
organisasi maupun perusahaan dapat diketahui, dhk&an, dan diawasi
dengan lebih baik.

Untuk mewujudkan pengawasan yang baik terhadapripesen kas
suatu organisasi, maka sistem pengendalian int@®P) (menjadi salah satu
aspek penting dalam menunjang keberhasilan ters&uétu organisasi dapat
dikatakan berjalan dengan baik jika mempunyai pedgkan intern yang baik
dan menjalankannnya dengan baik. Pada umumnyanisaga yang
mempunyai tujuan mencari laba sudah pasti menyaakan pentingnya
sistem pengendalian intern tersebut. Oleh sebakebagian besar organisasi
akan menggunakan jasa auditor untuk mengevaluasikahp sistem
pengendalian intern pada organisasi tersebut tedglalan dengan baik atau
belum.

Mulyadi (2002: 163) mendefinisikan pengendaliareintsebagai suatu
sistem yang meliputi struktur organisasi, metoden dakuran yang

terkoordinasi untuk menjaga kekayaan organisasngeeek ketelitian dan
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data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendoropatuhinya kebijakan
manajemen. Tujuan dari adanya sistem pengendatemm menurut Mulyadi
(2001), antara lain:

1. Mengamankan aktiva

2. Memeriksa akurasi dan keandalan data akuntansi

3. Meningkatkan efisiensi operasional

4. Mendorong ketaatan terhadap kebijakan manajerrad yelah ditetapkan
Oleh karena itu sistem pengendalian intern gerejairt dari semua
pengukuran yang disediakan untuk pengurus gerejlamdarangka
memastikan bahwa semua bagian gereja menjalankagsifiya sesuai
dengan yang ditetapkan.

Sistem pengendalian yang tidak dilakukan dengank bdapat
menimbulkan permasalahan dalam keuangan perusat@eah satu contoh
buruknya sistem pengendalian intern yaitu penaligang dilakukan oleh
John B. Duncan, CPA dan Dale L. Flesher, CPA dglamal yang berjudul
“Does Your Church Have Appropriate Internal Contfar Cash Receipts
mengenai kecurangan yang dilakukan oleh karyawegjag&outhern Baptish
di Mississippi Amerika Serikat.

Di dalam jurnal tersebut dilaporkan bahwa telaljatérpenggelapan
dana sebesar $700.000 (33%) dari pendapatan geregajustru dilakukan
oleh karyawan gereja itu sendiri. Penggelapan darsebut dapat terjadi
karena tidak adanya sistem pengendalian intern Yeaiky tidak memiliki

seorang akuntan, dan tidak adanya pemisahan tugam ckepengurusan.
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Selain hanya menyerahkan semua tugas kepada karys@@ang pemimpin
gereja juga memiliki kewajiban untuk memastikanviealsemua aset gereja
dilindungi dan digunakan dengan benar.

Dengan adanya salah satu bukti kecurangan terssbumakin yakin
bahwa sistem pengendalian tidak hanya penting lmaganisasi yang
berorientasi pada laba, melainkan juga diperlukatuku organisai lainnya
yang tidak berorientasi pada laba, seperti gengjea gnenjaga keamanan aset
gereja dari kemungkinan adanya kecurangan.

Gereja merupakan salah satu contoh organisasbaifang bergerak
dalam bidang keagamaan. Gereja memiliki karakileriersendiri dalam
pelaporan keuangan yang berbeda dengan orgarabasi Karakteristik yang
dimiliki gereja pada umumnya adalah tidak adanypekdlikan saham.
Terkadang gereja bergantung pada relawan gerejg w#mangun pada
konsep kejujuran, kebenaran, dan kepercayaan. al@ispdari, hal tersebut
juga dapat berpengaruh besar dalam kecurangandauan

Gereja juga dapat diklasifikasikan sebagai geregabdan gereja kecil.
Pada umumnya sistem pengendalian intern dalamag&egil lebih lemah
jika dibandingkan dengan beberapa gereja yang serkndalam golongan
gereja besar. Sebagian gereja besar memiliki leoryding menghitung
persembahan dan yang menyiapkan laporan. Sedangilegoritas gereja-
gereja kecil tidak memiliki sekretaris keuangan g&nhitungan uang tunai

tidak dijaga sepanjang waktu.
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Berdasarkan penjelasan singkat diatas dapat dikarpbbahwa gereja
juga memerlukan adanya sistem pengendalian yarg Urduk diterapkan.
Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengadakanelitian yang
berhubungan dengan sistem pengendalian intern yhiegapkan dalam
organisasi keagamaan yaitu gereja dengan mengangtak “Evaluasi
Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Kas Paroki Rmasan

Sendangsono”

B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan hal yang sangat peindismgm suatu
penelitian, oleh karena itu seorang peneliti hanengidentifikasi persoalan
yang akan diteliti, sehingga sasaran yang hendzdpdi menjadi lebih jelas,
tegas, terarah dan dapat mencapai sasaran yangukba. Berdasarkan
latar belakang diatas, maka masalah yang inginligeteliti dalam penelitian

ini adalah apakah pengendalian intern penerimaamp&da Paroki Promasan

Sendangsono sudah efektif?

C. Batasan Masalah
Karena luasnya sistem pengendalian intern setigates operasional
dan materi akuntansi yang ada, maka penulis mesibatasalah dalam
penelitian ini hanya pada pembahasan sistem peati@mdntern penerimaan

kas yang diterapkan pada Paroki Promasan Sendangson



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

D. Tujuan Penelitian
Suatu penelitian harus mempunyai tujuan yang jel@singga dengan
adanya tujuan tersebut dapat dicapai solusi ataslatayang dihadapi saat
ini. Berdasarkan perumusan masalah diatas, mai&lif@n ini mempunyai
tujuan sebagai berikut:
1. Tujuan Obyektif
a. Untuk mengetahui keefektifan pengendalian internepenaan kas
pada Paroki Promasan Sendangsono.
2. Tujuan Subyektif
a. Untuk meningkatkan dan mendalami teori yang tekatups peroleh
selama berada dibangku kuliah.
b. Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman aspefsegun

praktek.

E. Manfaat Penelitian
Nilai suatu penelitian ditentukan oleh besarnya faenyang dapat
diambil dari penelitian tersebut baik dari segi ydex; pihak yang diteliti
maupun bagi pihak lain. Manfaat yang diharapkamufpe dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Untuk mengetahui bagaimana keefektifan sistem pefad@n intern

penerimaan kas yang diterapkan dalam dalam organmsdaba yang
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bergerak dalam bidang keagamaan yaitu gereja.inSaélajuga menjadi
syarat kelulusan S-1 Program Studi Akuntansi Usit@s Sanata Dharma.
2. Bagi Paroki
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambanangenai kondisi
gereja sesuai dengan masalah yang diteliti sehirdggzat dijadikan
informasi bagi kemajuan gereja dan menambah wawasagenai sistem
intern bagi gereja.
3. Bagi Pihak Lain
Untuk dapat dijadikan sebagai acuan dan dasaripanelang sama pada

objek dan lingkup penelitian yang berbeda.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran ringkas mengenai peaelitii, maka
disusun suatu sistematika penulisan yang berisenngang dibahas pada
masing-masing bab. Skripsi ini terdiri dari:
BAB| PENDAHULUAN
Membahas pendahuluan dari penelitian ini, antaira berisikan
tentang latar belakang penelitian, rumusan masalatiasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dstodologi
penelitian.
BAB Il  LANDASAN TEORI
Berisikan tentang landasan teori-teori yang béakaidengan

materi pembahasan dalam dalam penelitian.
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BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

METODE PENELITIAN

Berisikan penguraian mengenai metode dan desamelipan,

teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sarmi@elteknik
analisis data.

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Membahas tentang gambaran secara umum dari genejpat
dilakukannya penelitian, diantaranya membahas ngntejarah
umum gereja, struktur organisasi gereja, sertadasi misi gereja
tersebut.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Menyajikan analisa dan pembahasan-pembahasara s@werdan

mendasar yang berkaitan dengan masalah atau jadgl yenulis
ambil.

PENUTUP

Berisikan tentang kesimpulan-kesimpulan dari psataehan yang
telah dibahas sebelumnya, disertai dengan sarag pamulis

berikan bagi pihak gereja dan pihak lain yang térka
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BAB I

LANDASAN TEORI

A. Sistem Pengendalian Intern
1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Secara umum pengendalian intern adalah bagiannu#sing-
masing sistem yang digunakan sebagai prosedur dadonm@an
operasional perusahaan atau organisasi tertentudanya sistem
pengendalian intern ditujukan untuk mencegah keikinag terjadinya
penyalahgunaan sistem dan berbagai kecurangan.

Beberapa pendapat para ahli ekonomi akuntansi mange
pengertian sistem pengendalian intern, antara lain:
a. Menurut Mulyadi (2001: 163)

Pengendalian intern merupakan struktur pengendaiiann
yang meliputi struktur organisasi, metode dan ukwiguran yang
dikoordinasi untuk menjaga kekayaan organisasi, geerk
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendosdisgensi dan
dipatuhinya kebijakan manajemen.

b. Menurut Committee of Sponsoring Organizations (CO%@glam
Jusuf 2001: 252)

Pengendalian intern ialah suatu proses yang dipehigaleh
dewan komisaris, manajemen, dan personil satuamausmnya,
yang dirancang untuk mendapat keyakinan memadaiartgn
pencapaian tujuan dalam hal-hal berikut:

i. Keandalan pelaporan keuangan

ii. Kesesuaian dengan undang-undang dan peraturarbgdagu
iii. Efektivitas dan efisiensi operasi
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c. American Institute of Certified Public AccountafddCPA) dalam
Herbert (1979: 121-122) dikutip dari Wuryan Andayg008: 46)
mendefinisikan pengendalian intern sebagai renoagenisasi dan
semua metode yang terkoordinasi dan pengukurandgearan
yang diterapkan perusahaan. Metode-metode tershlakiukan
untuk mengamankan aktiva, memeriksa akurasi danded@n data
akuntansi, meningkatkan efisiensi operasional, dandorong
ketaatan terhadap kebijakan manajerial yang taetatagkan.

Dari berbagai definisi sistem pengendalian interenuamut
beberapa ahli ekonomi akuntansi di atas, sebenaetyagian besar inti
dari pendefinisian tersebut sama. Dari definisi atas dapat
disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern méwapalat yang
dapat digunakan untuk membantu pihak manajememmdaiancegah
terjadinya kecurangan dalam organisasi dan mendorontuk
dipatuhinya kebijakan yang telah ditetapkan pihanajemen. Dengan
diterapkannya sistem pengendalian intern diharapiklak akan terjadi
tindakan-tindakan kecurangan yang dapat merugikanusphaan

maupun organisasi baik yang dilakukan sengaja nmatigak sengaja.

2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern
Menurut pendapat Arens dkk (2008: 370-371) manajeme
memiliki tiga tujuan umum dalam merancang sistenrmgpeadalian

intern yang efektif:
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Reliabilitas pelaporan keuangan

Pengendalian ini ditujukan untuk memastikan bahwrimasi
telah disajikan secara wajar sesuai dengan petapapelaporan
seperti prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku um(@GAAP).
Tujuan pengendalian intern yang efektif atas petapdkeuangan
adalah memenuhi tanggung jawab pelaporan keuaegsabut.
Efisiensi dan efektivitas operasi

Pengendalian dalam perusahaan akan mendorong pesnakiaer
daya secara efisien dan efektif untuk mengoptinmalkarbagai
sasaran perusahaan. Pengendalian ini untuk melaipaéntormasi
keuangan dan nonkeuangan yang akurat tentang operasahaan
untuk keperluan pengambilan keputusan.

Ketaatan pada hukum dan peraturan

Pengendalian ditujukan untuk mendeteksi tingkat akdman
terhadap hukum dan peraturan yang kemungkinan neyapu
dampak material terhadap laporan keuangan.

Sedangkan menurut Mulyadi (2001: 163) sistem peshajem

intern mempunyai beberapa tujuan, yaitu:

a) Menjaga kekayaan organisasi
b) Mengecek ketelitian dan data akuntansi
c) Mendorong efisiensi

d) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
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Wuryan Andayani (2008: 46-47) membedakan sistem
pengendalian intern menjadi dua jenis pengendaligmitu:
pengendalian administratif dan pengendalian aksntaRengendalian
administratif meliputi perencanaan organisasi, @das dan pencatatan
yang berkaitan dengan proses keputusan berdasadtansasi
manajemen atas transaksi. Sedangkan pengendalismaasi tediri
dari perencanaan organisasi, prosedur dan pentaiatay berkaitan
dengan perlindungan aktiva (aset), dan keandalacepetan akuntansi.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwaukun
mencapai semua tujuan tersebut hanya melalui @elaks sistem

pengendalian intern yang baik dan benar.

3. Unsur-Unsur Pengendalian Intern
Sawyer et. al., (2003: 61-62) mengatakan bahwapatdliima
komponen pengendalian intern yang saling berkagta pernyataan
COSO, yaitu:
a. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian menggambarkan keseluruhikap s
organisasi yang mempengaruhi kesadaran dan tinde&esonel
organisasi mengenai pengendalian. Berbagai faktang
membentuk lingkungan pengendalian dalam suatu mE@sn
adalah nilai integritas dan etika, kompetensi,sfido dan gaya

manajemen, struktur organisasi, pembagian wewendag
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pembebanan tanggung jawab, kebijakan, praktek surdbga
manusia, kepentingan terhadap kesejahteraan oaganisingsi
dewan direksi dan dewan komite, terutama komitétaud
b. Penentuan Resiko
Penentuan resiko meliputi penentuan resiko di seraspek
organisasi dan penentuan kekuatan organisasi medakluasi
resiko, serta pertimbangan tujuan di semua bidg®gasi untuk
memastikan bahwa semua bagian organisasi bekegarase
harmonis. Dengan demikian, penaksiran resiko nadap proses
identifikasi, analisis, dan pengelolaan resiko yhaarkaitan dengan
penyusunan laporan keuangan sesuai dengan akunyangi
diterima umum. Penaksiran resiko meliputi pertingan resiko
yang timbul dari perubahan standar akuntansi, hukdam
peraturan baru, serta perubahan sistem dan teknolog
c. Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan euos yang
dibuat oleh manajemen. Aktivitas pengendalianetass meliputi
persetujuan, tanggung jawab dan kewenangan, pemnistigas,
pendokumentasian, karyawan yang kompeten dan jdgur,audit
internal. Semua aktivitas ini harus dievaluasiik@asya untuk
organisasi secara keseluruhan. Aktivitas pengemdahi dapat

dibagi menjadi pengendalian pengolahan informasinipahan
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tugas yang memadai, pengendalian fisik aset pemasahdan
peninjauan atas kinerja.

d. Informasi dan Komunikasi
Informasi dan komunikasi merupakan bagian pentiag proses
manajemen. Komunikasi informasi tentang operasgpedalian
intern memberikan substansi yang dapat digunakanaje@en
untuk mengevaluasi efektivitas pengendalian danokuntengelola
operasinya.

e. Pengawasan
Pengawasan merupakan evaluasi rasional yang dinatais
informasi yang diberikan pada komunikasi informasiuk tujuan
pengendalian manajemen. Pengawasan ini mencakugnipan
desain dan operasi pengendalian tepat waktu serigambilan
tindakan koreksi. Proses ini dilaksanakan melk&giatan yang
berlangsung secara terus menerus. Aktivitas pesgaauditor
intern atau personel mencakup penggunaan infornuesi
komunikasi pihak luar seperti keluhanstomerslan komentar dari
badan pengatur yang dapat memberikan petunjuknigmteasalah
atau bidang yang memerlukan perbaikan.

Sedangkan unsur-unsur pengendalian intern menucuyaldi
(2001: 164) adalah:
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jafragsional

secara tegas.
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Struktur organisasi merupakan rerangkanieworR pembagian

tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisgang

dibentuk untuk melaksanakan kegiatan pokok perasaha

Pembagian tanggung jawab fungsional dalam orgardsdesarkan

pada prinsip-prinsi berikut ini:

1. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyingpa dari
fungsi akuntansi.

2. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab jpenatuk
melaksanakan semua tahap suatu transaksi.

Tujuan dari pemisahan fungsi ini adalah untuk mergha
dan menciptakan internal check atau mekanisme gsaljinantar
fungsi yang saling dipisahkan.

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang mi&arber
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utaegdapatan,
dan biaya.

Setiap transaksi dalam organisasi hanya terjadi ddesar
otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untudnyetujui
terjadinya transaksi tersebut. Oleh sebab ituardabrganisasi
harus dibuat sistem yang mengatur pembagian weweuoatuk
otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi.

c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dagsifisetiap

unit organisasi.
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Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem
wewenang dan prosedur pencatatan yang telah ditetapdak
akan terlaksana dengan baik jika tidak diciptakara-cara untuk
menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaanAgapun cara-
cara umum Yyang ditempuh oleh perusahaan untuk ptekan
praktik yang sehat adalah:

1. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang
pemakaiannya harus dipertanggung jawabkan oleh yang
berwenang.

2. Pemeriksaan mendadadufprised audit

3. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari as@ahpai
akhir oleh satu orang atau satu unit organisagpataadanya
campur tangan dari orang atau unit organisasi lain.

4. Perputaran jabatajop rotation).

5. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang kerha

6. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekaydamgan
catatannya.

7. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untukgeoek
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian ingamy lain.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab.

Unsur mutu karyawan merupakan unsur sistem

pengendalian intern yang paling penting. Jika sysrusahaan

memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, maka uins
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pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batasg
minimum dan perusahaan tetap mampu menghasilkan
pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan.

Unsur pokok sistem pengendalian intern tersebujikiam

pada gambar 1 berikut ini:

Organisasi yang memisahka
tanggung jawab dan
wewenang secara tegas

Sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan

Unsur Pokok Sistenﬂ s
Pengendalian InterrJ 1

Praktik yang sehat 1

Karyawan yang mutunya
sesuai dengan tanggung jawab

Gambar 1. Unsur Pokok Sistem Pengendaian Intern
Sumber: Mulyadi (2001: 165)
4. Fungsi Pengendalian Intern
Menurut Andayani (2008: 52) pengendalian intern imenyai
tiga fungsi penting yang saling mendukung sehinggdem yang
digunakan akan memberikan hasil maksimal bagi pbamn. Ketiga

fungsi pengendalian intern tersebut, yaitu:
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a) Pengendalian Preventif
Merupakan pengendalian yang diterapkan untuk meiceg
terjadinya kecurangan. Pengendalian preventifhled§ektif dari
segi biaya dibandingkan dengan pengendalian detekti
Pengendalian preventif meliputi karyawan yang kaepedan
dapat dipercaya, pemisahan tugas untuk mencegamggelran
yang disengaja, otorisasi yang layak untuk mencegaiggunaan
sumber daya organisasi yang tidak semestinya, guogEncatatan
yang layak, dan pengendalian fisik atas aktiva kimhencegah
penyalahgunaan atau pencurian.

b) Pengendalian Detektif
Pengendalian detektif dirancang untuk menemukajadieya
kecurangan. Pengendalian detektif mencakup pesaanik dan
perbandingan seperti catatan kinerja dan pemenksaiependen
atas kinerja. Pengendalian detektif juga melipsarana
pengendalian seperti rekonsiliasi bank, konfirmaaido bank,
perhitungan jasa. Selain itu pengendalian detglga meliputi
konfirmasi dengan pemasok utang usaha.

c) Pengendalian Korektif
Pengendalian korektif dirancang untuk memastikdmwiaatindakan
korektif diambil untuk memperbaiki hal-hal yangaiddiharapkan

atau untuk memastikan bahwa hal-hal tersebut (8eper
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penyalahgunaan, otorisasi yang tidak layak, atawcyréan) tidak

terulang kembali.

5. Pengujian Pengendalian Intern
Pengujian pengendalian adalah prosedur untuk mienguj
efektivitas pengendalian dalam mendukung penilaiaesiko
pengendalian yang lebih rendah (Arens dkk, 2008).39
Auditor akan menggunakan empat jenis prosedur untuk
mendukung keefektifan pelaksanaan pengendaliamnirferens dkk,
2008: 400-401). Keempat jenis prosedur tersebwlahd sebagai
berikut:
a. Mengajukan pertanyaan kepada personil klien yapatte
Walaupun pengajuan pertanyaan bukan merupakan suvoké
yang sangat handal tentang pelaksanaan pengengatigrefektif,
prosedur ini masih sesuai.
b. Memeriksa dokumen, catatan, dan laporan.
Banyak pengendalian yang meninggalkan jejak yalss jperupa
bukti dokumenter yang dapat digunakan untuk menguiji
pengendalian.  Auditor dapat menguji pengendali@ngen
memeriksa dokumen-dokumen yang ada untuk memadbikiawa
keduanya lengkap serta benar-benar cocok, dan tandan atau

paraf yang disyaratkan sudah ada.
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Mengamati aktivitas yang terkait dengan pengendalia
Beberapa pengendalian tidak meninggalkan jejak ibuking
berarti dikemudian hari tidak mungkin memeriksa tbudahwa
pengendalian itu telah dilaksanakan. Untuk pengiand yang
tidak meninggalkan bukti dokumenter, auditor bigsamengamati
pengendalian itu ketika diterapkan pada berbatkidalam tahun
berjalan.

Melaksanakan kembali prosedur klien.

Ada juga aktivitas yang terkait dengan pengendatang memiliki
dokumen dan catatan, tetapi isinya tidak mencukuptuk
mengakomodasi tujuan auditor menilai apakah perajemd itu
berjalan secara efektif. Jika tidak ditemukan Isaaji apapun,
auditor dapat menyimpulkan bahwa prosedur itu @rj@eperti

yang diharapkan.

6. Attribute Sampling Models

Tiga model attribute samplingadalah: (1)fixed sample size

attribute sampling(2) stop or go samplingjan (3)discovery sampling.

(1) Fixed sample size attribute sampling

Prosedur pengambilan sampel dalam model ini ada&dagai

berikut:
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1. Penentuattribute.

Sebelum auditor melakukan pengambilan sampel taudi
harus secara seksama menentukaftribute yang akan
diperiksa. Dalam hubungannya dengan pengujginibute
adalah penyimpangan dari atau tidak adanya unstgnte
dalam suatu pengendalian intern yang seharusnya ada

2. Penentuan populasi.

Setelah attribute yang akan diuji ditentukan, langkah
berikutnya adalah menentukan populasi yang akamhiia
sampelnya.

3. Penentuan besarnya sampel.

Untuk menentukan besarnya sampel yang akan dialabil
populasi tersebut, maka auditor harus mempertimnkzang
beberapa faktor berikut, antara lain:

a. Penentuan tingkat keandalarfreliability level)atau
confidence levehtau disingkat R%. Tingkat keandalan
adalah probabilitas benar dalam mempercayai efedgiv
pengendalian intern. Jika auditor memilih R%=95%
berarti auditor mempunyai risiko 5% untuk mempeatay
suatu pengendalian intern yang sebenarnya tiddkifefe
Dalam pengujian pengendalian, umumnya auditor

menggunakan R%= 90%, 95%, atau 99%.
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b. Penaksiran persentase terjadimayiibute dalam populasi.
Penaksiran ini didasarkan pada pengalaman auditor d
masa lalu atau dengan melakukan percobaan. Dadém h
auditor tidak mempunyai pengalaman mengenai beaarny
tingkat keandalan dalam populasi, auditor dapat
mengambil 50 lembar dokumen untuk menaksir tingkat
kesalahan dalam populasi.

c. Penentuan batas ketepatan yang diingir(kasired upper
precision limitatau DUPL).

d. Penggunaan tabel penentuan besarnya sampel untuk
menentukan besarnya sampel. Tabel penentuan pasarn
sampel yang tersedia adalah disusun menurut R%.

4. Pemilihan anggota sampel dari seluruh anggota pspul
Agar setiap anggota populasi memiliki kesempatangy
sama untuk dipilih menjadi anggota sampel, makdaudapat
menggunakan tabel angka acak.
5. Pemeriksaan terhadagitribute yang menunjukkan efektivitas
unsur pengendalian intern.
Langkah selanjutnya adalah memerikstribute sesuai
kriteria yang telah ditentukan. Jika terdapat kdsmn atau
penyimpangan, maka hal ini merupakattribute, yaitu

penyimpangan dari unsur pengendalian intern yahgrasnya
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ada. Auditor harus mencatat berapa kali ia menamuk
kesalahan.

6. Evaluasi hasil pemeriksaan terhaddipibute anggota sampel.

Jika ditemukannya kesalahan atau penyimpangana mak
auditor menggunakan tabel evaluasi hasil untuk et
AUPL. AUPL tersebut lalu dibandingkan dengan DURituk
menilai apakah unsur pengendalian intern terselbeitit
AUPL>DUPL-=tidak efektif, sedangkan jika AUPL<DUPLlaa
AUPL=DUPL, maka dapat dikatakan efektif.
(2) Stop or go sampling

Prosedur yang digunakan oleh auditor dalam mendggunrsdop or

go samplingadalah sebagai berikut:

1. Tentukandesired upper precision limi(DUPL) dan tingkat

keandalan.

Pada tahap ini auditor menentukan tingkat keandgéag
dipilih dan tingkat kesalahan maksimum yang masipad
diterima. Tabel yang tersedia dalatop or go samplingini
menyarankan auditor untuk memilih tingkat kepereay80%,
95%, atau 99%.

2. Gunakan Tabel Besarnya Sampel Minimum untuk Peaguiji

Pengendalian guna menentukan sampel pertama yang ha

diambil.
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Setelah tingkat keandalan dan DUPL ditentukangKkah
berikutnya adalah menentukan besarnya sampel mmigaung
harus diambil auditor dengan bantuan Tabel BesaBayapel
Minimum untuk Pengujian Pengendalian. Jika pengksua
intern klien baik, auditor disarankan untuk tidakmggunakan
tingkat keandalan kurang dari 95% dan menggunakdRLD
lebih dari 5%. Dengan demikian pada umumnya dalam
pengujian pengendalian, auditor tidak pernah marbiisarnya
sampel kurang dari 60.

3. Buatlah tabestop or go decision.

Langkah selanjutnya adalah membuat tabel keputstegn
or go. Dalam tabelstop or go decisiortersebut auditor akan
mengambil sampel 4 kali. Umumnya, dalam merand¢ahgl
stop or go decisiorauditor jarang merencanakan pengambilan
sampel lebih dari 3 kali.

Langkah-langkah penyusunan tab&p or go decisiomdalah
sebagai berikut:

a. Langkah 1. Jumlah sampel dicantumkan dalam kolom
Besarnya Sampel Kumulatif pada baris ke 1. Jika da
pemeriksaan tersebut auditor tidak menenmukan
kesalahan, maka auditor menghentikan pengambilan
sampel, dan mengambil kesimpulan bahwa unsur

pengendalian intern yang diperiksa adalah efekBada
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tingkat kesalahan sama dengan 0, AUPL dihitung aeng

rumus:
Confidence level factor at desired reliability
AUPL = for occurrence ?bserved
Sample Size

Unsur pengendalian intern klien dikatakan baik jika
DUPL=AUPL atau AUPL tidak melebihi DUPL. Jika
terdapat kesalahan, maka auditor menentukan kembali
AUPL sesuai dengan jumlah kesalahan, yang
mengakibatkan AUPL akan lebih besar dari DUPL. hOle
karena AUPL>DUPL, auditor perlu mengambil sampel

tambahan, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Confidence level factor at desired reliability
level for occurrence observed

Desired upper precision limit (DUPL)

Sample Size =

b. Langkah 2. Besarnya sampel tambahan dihitung dengan
menggunakan rumus di atas, lalu angka tersebut
dicantumkan pada kolom Besarnya Sampel Kumulatif
pada baris “langkah kedua”. Untuk langkah ke 3 kia#d
sama dengan langkah sebelumnya, auditor menentukan
AUPL baik ditemukan kesalahan atau tidak. Nanjiea,
ditemukan 4 kesalahan atau lebih, maka auditollibdd@

langkah 5, yaitu pengambilan kesimpulan bahwa unsur
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pengendalian intern yang diperiksanya tidak dapat
dipercaya atau auditor dapat menggunalkeed sample-
size-attribute samplingebagai alternatif.

4. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel.

Untuk mengevaluasi hasil pemeriksaan terhadap elamp
dapat digolongkan menjadi efektif dan tidak efekte# unsur
pengendalian intern. Jika tidak ditemukannya le¢sal, maka
auditor menghentikan pengambilan sampel dan mengamb
kesimpulan bahwa unsur pengendalian intern yargyiéiganya
adalah efektif. =~ Pengambilan sampel akan dihentijka
DUPL=AUPL atau AUPL tidak melebihi DUPL. Namunkai
ditemukannya kesalahan dan mengakibatkan AUPL>DUPL,
maka auditor perlu mengambil sampel tambahan dengan
menggunakan rumus yang telah dijelaskan di atas.

(3) Discovery sampling.
Prosedur pengambilan sampel daldmcovery samplingadalah
sebagai berikut:
1. Tentukamattributeyang akan diperiksa.

Attributeyang akan diperiksa harus ditentukan lebih dahulu
sebelundiscovery samplindilakukan.

2. Tentukan populasi dan besar populasi yang akan bdiam

sampelnya.
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Tabel untuk menentukan besarnya sampel disusuraises
dengan besarnya populasi. Oleh karena itu, setdtabute
ditetapkan, langkah selanjutnya adalah menghituespimya
populasi.

3. Tentukan tingkat keandalan.

Seperti halnya dengan modstribute samplingyang lain,
auditor harus menentukan tingkat keandalan. Tinggahdalan
tersebut kerkisar pada 90%, 95%, atau 99%.

4. Tentukandesired upper precision limit.

Auditor kemudian menentukan tingkat kesalahan [aspu

yang masih dapat diterima.
5. Tentukan besarnya sampel.

Dengan menggunakan talogtcovery samplingang sesuai
dengan besarnya populasi objek yang akan diperik&adan
DUPL, maka auditor akan dapat menentukan besaampe.
Angka dalam kolomsample sizetersebut merupakan angka
besarnya sampel.

6. Periksaattribute sample.

Auditor mulai melaksanakan pemeriksaan terhadegpsh
yang telah ditentukan. Pemeriksaan dilakukan dergsnar
dan pengambilan keputusan harus jelas sesuai déegalaan

yang sesungguhnya.
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7. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap karakteriatkpel.

Jika auditor tidak menemukan kesalahan, auditanak
segera mengambil kesimpulan bahwa pengendaliam igéag
diperiksa adalah efektif. Namun, jika auditor nrao&an
kesalahan satu atau lebih dalam pemeriksaan tqrhatggota
sampel, auditor kemungkinan tidak akan membuatrkagian
secara statistik mengenai hasil pemeriksaanny&a tlijuan
pemeriksaan adalah menemukan kesalahan, maka raakito
menghentikan pemeriksaan terhadap anggota sampelase
setelah auditor menemukan kesalahan. Langkah ubeyik
adalah auditor melakukan penelaahan terhadap kaisth

kesalahan yang ditemukan.

B. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas
1. Klasifikasi Penerimaan Kas Gereja
Berdasarkan Petunjuk Teknis Keuangan dan Akuntaasiki
(2008: 58-64), penerimaan kas ini diartikan sebagas masuk bruto
dari manfaat ekonomik yang timbul dari aktivitagmal. Penerimaan
yang mengakibatkan kenaikan aktiva bersih berdasagxada ada

tidaknya pembatasan diklasifikasikan menjadi:
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Penerimaan Aktiva Bersih Tidak Terikat

Penerimaan aktiva bersih tidak terikat adalah per@an aktiva
bersih yang penggunaannya tidak dibatasi. Penanirima terdiri
dari:

a.l Kolekte dan Persembahan yaitu penerimaan yarasdl

a.2

a.3

a.4

dari kolekte dan persembahan umat, yang melipuékke
umum dan persembahan bulanan, kolekte misa dan
persembahan paskah, kolekte misa dan persembatan na
kolekte novena, dan kolekte misa lain.

Penerimaan Sumbangan Bebas vyaitu penerimaag yan
berasal dari sumbangan yang oleh penyumbang tidak
ditentukan/ dibatasi penggunaannya. Penerimaan ini
meliputi sumbangan umat, sumbangan perkawinan,
sumbangan pemakaian gereja, sumbangan pemakaian
wisma paroki, sumbangan cetak lembaran misa, sugaban
bebas lain.

Penerimaan Devosionalia yaitu penerimaan yamgbsr
dananya berasal dari penyediaan benda devosi.rileae
devosionalia  meliputi sumbangan barang devosi,
sumbangan lilin devosi, sumbangan buku panduan, misa
dan penerimaan sumbangan devosionalia lain.

Penerimaan Subsidi yaitu penerimaan untuk neabi

aktivitas rutin dan program kegiatan paroki. Penaan
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subsidi meliputi penerimaan subsidi dari Keuskupgong
Semarang (KAS), penerimaan subsidi dari Tarekah da
penerimaan subsidi dari Paroki.

Penerimaan lain-lain digunakan untuk mencaaépmaan
yang tidak bisa diklasifikasikan berdasarkan kikasi
yang sudah ada. Penerimaan tersebut meliputi hasga
bank (netto), hasil parkir, hasil kantin, hasil bandana
cinta kasih (netto), keuntungan selisih kurs, kengan

penjualan aktiva tetap, dan penerimaan lainnya.

b. Penerimaan Aktiva Bersih Terikat Sementara

Penerimaan Aktiva Bersih Terikat Sementara adpéaterimaan

aktiva bersih yang penggunaannya dibatasi sampagate

periode tertentu atau sampai dipenuhinya keadaaente.

Penerimaan ini terdiri dari:

b.1

Penerimaan APP dan Kolekte Khusus yaitu peramm
Aksi Puasa Pembangunan (APP) dan kolekte tertearig y
wajib disetorkan kepada KAS. Penerimaan ini termdari
penerimaan kolekte pelayan-pelayan gereja, penanma
APP, penerimaan kolekte minggu kitab suci, penaima
kolekte minggu Komunikasi Sosial (KOMSOS),
penerimaan Kkolekte kerasulan kaum remaja (Karya
Kepausan Indonesia/ KKI), penerimaan kolekte minggu

panggilan, penerimaan kolekte Karya Kerasulan &tspP
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penerimaan kolekte minggu misi, dan penerimaankkole
khusus lainnya yang ditetapkan oleh Uskup.

b.2 Penerimaan untuk maksud tertentu yaitu penannyang
perolehannya dibatasi hanya boleh digunakan untuk
maksud/ tujuan tertentu. Penerimaan ini antara tiidiri
dari penerimaan dana papa miskin, penerimaan sugaban
pendidikan, penerimaan dana kesehatan, penerimaan
sumbangan seminari, penerimaan dana APP untuk iparok
penerimaan tempat ziarah dan penerimaan untuk udaks

tertentu lainnya.

2. Prosedur Pencatatan Transaksi Keuangan
Prosedur pencatatan transaksi keuangan yang digunakuk
mencatat transaksi keuangan harus disajikan dalagdorRan
Pelaksanaan Keuangan dan Akuntansi Paroki (PPKARjuan utama
dari adanya prosedur ini adalah agar setiap trangauangan yang
terjadi dicatat sesuai dengan langkah-langkah yefah ditetapkan
sehingga dapat menghindari hal-hal yang tidak dikepn. Oleh sebab
itu, prosedur yang telah ditentukan harus dapatceremnkan adanya
sistem pengendalian intern yang memadai. Sebatgh satu contoh

adalah prosedur pencatatan penerimaan hasil kolekte
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Contoh Prosedur Pencatatan Penerimaan Hasil Kolekte

a. Petugas/ Tim Penghitung Kolekte setelah selesa,mielakukan
penghitungan kolekte di tempat yang ditentukan setelah itu
wajib mengisi dan menandatangani Berita Acara Rerhan dan
Penyerahan Kolekte (BAPK).

b. BAPK dibuat masing-masing untuk kolekte pertama Halekte
kedua.

c. Petugas/ Tim Penghitung Kolekte selanjutnya meimema BAPK
beserta uang hasil kolekte kepada kasir.

d. Kasir mencocokan jumlah uang dengan yang tert@daBAPK,
kemudian menandatangani BAPK.

e. Kasir selanjutnya mencatat penerimaan uang hakktetersebut
pada Catatan Penerimaan Hasil Kolekte, Parkir, Tdisa dan
Kotak Lilin (CKPTL).

f. Berdasarkan BAPK, Kasir membuat Bukti Kas Masuk Bkdan
menyerahkan uang kolekte, BAPK, BKM, CKPTL kepada
Bendahara Dewan Paroki.

g. Bendahara Dewan Paroki mencocokan jumlah uang deyayag
tertulis pada BAPK, CKPTL, dan BKM.

h. Kemudian Bendahara Dewan Paroki menandatangani CKR
meyerahkannya kepada kasir.

i. Bendahara Dewan Paroki menandatangani BKM dan rtenca

pernerimaan kas pada Buku Kas Dewan Paroki (BKDP).
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j. Selanjutnya Bendahara Dewan Paroki membuat dan
menandatangani Bukti Kas Keluar (BKK) untuk meyk#or uang
kolekte ke Bank dan mencatat pengeluaran kas pe&dB

k. Berdasarkan bukti setoran Bank, Bendahara DewarokiPar
membuat dan menandatangani Bukti Bank Masuk (BB d
mencatat pada Buku Bank Tidak Terikat (BBTT)

|. Berdasarkan BKM, BKK, dan BBM yang telah ditandatzam
Pastor Paroki dan bukti-bukti pendukung lainnya, e@for
Akuntansi Paroki memasukkan data ke komputer dengan
menggunakan program akuntansi yang telah disediakan

m. Operator Akuntansi Paroki menyimpan BKM, BKK, daiBNg

beserta bukti-bukti pendukungnya.

3. Simbol untuk Pembuatan Bagan Alir Dokumen

Untuk menggambarkan aliran dokumen dalam sistetanter,
maka digunakan bagan aliran dokunfPocument Fowchart) Dalam
bagan alir, arus dokumen digambarkan berjalan kdarke kanan dan
dari atas ke bawah. Arah perjalanan dapat diiketmgan melihat
nomor dalam simbol penghubung pada halaman yang saaupun
halaman yang berbeda.

Penggunaan bagan alir lebih bermanfaat dibandingkaigan
uraian tertulis dalam menggambarkan suatu sistdfanfaat tersebut

antara lain (Mulyadi, 2001: 64):
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a. Gambaran sistem secara menyeluruh lebih mudah odigber
dengan menggunakan bagan alir.

b. Perubahan sistem lebih mudah digambarkan dengan
menggunakan bagan alir.

c. Kelemahan-kelemahan dalam sistem dan identifikadany-
bidang yang memerlukan perbaikan lebih mudah dikamu
dengan bagan alir.

d. Dokumentasi sistem akuntansi dilakukan dengan meraj@n
bagan alir.

Document Flowchartyang biasa diterapkan dalam organisasi laba,

ternyata juga diterapkan dalam organisasi nirlakpedi gereja.

Adapun contoibocument Flowchartintuk penerimaan kas gereja yang

akan digambarkan dalam lampiran 1 sampai dengapirdam3.

C. Organisasi Nirlaba
1. Organisasi Gereja (Paroki)

Pada umumnya kegiatan organisasi nirlaba tidak ditark
dengan pengukuran profit, walaupun ada beberamadap/ang dibuat
untuk mengungkapkan pendapatan, pengeluaran, den lddal ini
dimaksudkan bukan untuk memaksimalkan profit yarnigagilkan,
melainkan sebagai dasar untuk menentukan adanyagantentang

kelangsungan atau peningkatan jasa yang dapaikdiber
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Akuntansi dalam organisasi nirlaba mengutamakan a pad
pengendalian dan tanggungjawab penggunaan sumbarydag dapat
digunakan. Cara yang kemungkinan dapat digunakatuku
pengendalian yang mempengaruhi akuntansi adalafjgpeaan dana
dan peranan anggaran yang jelas. Menurut PSAK4ABoorganisasi
nirlaba memperoleh sumber daya dari sumbangan graggota dan
para penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbap@pun dari
organisasi tersebut.

Paroki-paroki yang berada di kota yogyakarta dapat
dikategorikan sebagai organisasi nirlaba karena peeoteh sumber
daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai iéksivoperasinya
dari sumbangan umat dan para penyumbang lainnya yealak
mengharapkan imbalan apapun dari paroki tersebutenurut
Mohamad Mahsun (2011: 213) paroki-paroki tersebwgrumakan
yayasan gerejawi karena didirikan berdasar&#ohtingbrief kerk en
armbestuut Surat Yayasan Gerejawi ataDprichtingsbrief kerk en
armbestuut Surat Pendirian Gereja, yaitu atas nama Pendbeusja
dan Papa Miskin (PGPM). Karena paroki merupakgartsasi nirlaba
dan juga merupakan yayasan gerejawi, maka paroknasuk

organisasi sektor publik.
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2. Keuangan Paroki

Menurut Pedoman Keuangan dan Akuntansi Paroki (2008
keuangan paroki merupakan uang dan harta bendgmwefain yang
dikelola oleh Dewan Paroki. Uang dan harta bemdsebut berasal
dari pembelian, kolekte, amplop persembahan, sugdaradan usaha
lain yang sesuai dengan peraturan gereja (Keuskdigang Semarang,
1991: 8).

Dalam tanggung jawab pengelolaannya, Pastor Kdpataki
dibantu dengan Bendahara Paroki. Tanggung jawakehket bersifat
langsung dan personal, yaitu tidak bisa ditolaki aliserahkan kepada
orang lain. Selain itu juga bersifat global karenanyangkut semua

kehidupan dan aktivitas paroki (Raharso, 2005: 124)

3. Fungsi Harta Benda dalam Gereja
Menurut Mohamad Mahsun (2011: 215) pemilikan dan
pengelolaan harta benda dalam gereja semata-negitgoumyai fungsi
berikut:
a) Fungsi Instrumental
Harta benda tidak pernah menjadi tujuan dalam ydrisendiri,
tetapi hanya sebagai sarana dan alat untuk mengg@jan-tujuan
tertentu, yakni mengemban dengan setia dan murotysan khas

yang diberikan oleh Kristus kepada gereja.
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b) Fungsi Sosial
Kepemilikan dan pengelolaan harta benda dalamjagéitijukan
untuk menumbuhkembangkan kehidupan dan aktivitgsiypgan

umat Allah sendiri (Paroki, Keuskupan, Gereja Lokiaahkan

Gereja Universal), serta untuk melayani orang-orarskin.
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METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah beberapa dokumen ya@dditan
dengan penerimaan kas, prosedur, formulir yangndik@an, dan catatan
penerimaan kas pada Paroki Promasan Sendangsono.
Subjek penelitian yang akan dijadikan narasumbeituya

Sekretariat dan Bendaharawan Paroki Promasan Sggalean

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adafabtode
komparatif, yaitu metode yang bertujuan untuk memdbagkan fakta
yang ada dalam Paroki Promasan Sendangsono denigenia kyang
ada berdasarkan teori. Data yang didapat darjagakan dibandingkan
dengan teori yang ada dan akhirnya dapat ditagkuskesimpulan.

Dilihat dari sifatnya, desain dari pendekatan karapif harus
terstruktur, baku, formal dan dirancang sematanggkin sebelumnya.
Desainya bersifat spesifik dan detil karena desaerupakan suatu
rancangan penelitian yang akan dilaksanakan. ®éebna itu, jika

desainnya salah, maka hasilnya akan menyesatkan.

37
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C. Teknik Pengumpulan Data
Demi memperlancar jalannya proses penelitian, [genakan

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data daitara

a) Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan cara jamgd
kepada pihak yang terlibat langsung dengan objek gkteliti. Hal
ini dilakukan terhadap beberapa pihak penting dajeneja seperti
karyawan yang bekerja pada bagian penerimaan kas.

b) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yhliagukan
dengan cara mengumpulkan berkas-berkas, catatanmén, dan
lain-lain yang berkaitan dengan sistem penerimaan k

c) Kuesioner
Kuesioner merupakan alat bantu untuk mengumpullda dalam
wawancara. Kuesioner ini dilakukan dengan memhbarik
pertanyaan secara tertulis kepada pihak-pihak yarigit seperti

bendahara dan sekretariat Paroki Promasan Sena&ngso

D. Teknik Pengambilan Sampel
Item sampel harus dipilih sesuai dengan cara ydagat
menghasilkan sampel yang mencerminkan populasng&edemikian,
seluruh item dalam populasi harus mempunyai kesempantuk

dipilih.  Untuk melakukan hal tersebut, rencana [arg statistik
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memerlukan penggunaan metode pemilihan acak. Mepednilihan
acak yang digunakan dalam sampling atribut adadehpng nomor
acak (andom number samplifgtau sampling acak sederhasenple
random sampling

Dalam menggunakan sampling nomor acak, auditorushar
mempunyai dasar untuk menghubungkan nomor-nomignterdengan
setiap item dalam populasi. Kemudian, dengan mkrikje tabel
nomor-nomor acak atau program komputer yang meighashomor-
nomor acak. Pemilihan nomor tersebut dapat dilakuklengan
memilih item-item yang akan menjadi sampel seqaatevidual.

Proses pengambilan sampel harus dapat menghasdkapel yang
akurat dan tepat. Sampel yang tidak tepat dark tmlaurat akan
memberikan kesimpulan riset yang tidak diharapkdau adapat
menghasilkan kesimpulan yang salah dan akhirnya yesatkan.
Berikut akan ditampilkan Tabel Random yang Termdni 10 Angka.

Cara penggunaan tabbahdomadalah sebagai berikut:

1. Unsur populasi mula-mula diberi nomor 1 samfai 8

2. Penggunaan tabel random dengan 2 angka sebglah Xka
dimulai dari angka pertama, maka yang akan termshiagai
sampel 1 adalah unsur populasi nomor 15, kedua n6/dketiga
nomor 41, dst. Untuk nomor 00 dilewatkan. Untuknor yang
terpilih dengan angka sama, tidak dijadikan sarkpeibali karena

telah terpilih sebagai sampel sebelumnya.
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3. Jika sampel belum terpenuhi, sedangkan tabeh tehbis sampai

bawah dapat dilanjutkan dengan kolom berikutnyaapéadris

pertama.

Tabel 1. Tabel Random Terdiri dari 10 Angka

1581922396
0928105582
4112077556
7457177168
0099520858

7245174840
6749420382
5503161011
7164238934
3593969525

4192054466
9697426117
2007950579
4584768758
3840145867

0190453442
6766554338
6315116284
3908771938
5570024586

2999997185
7864375912
7065492027
0654683246
7830555058

2068577984
7295088579
3440672486
5435810788
3090908872

2275698645
4832630032
7413686599
7666127259
9272759769

0700014629
6488888550
9564268448
2389278610
9120831830

4800088084
5585265145
9172824179
4035554324
9324732596

0135968938
8383322768
6349104233
4765014877
5255147182

8262130892
9586111852
1882412963
9679852913
2039593181

3416549348
5670984958
1198757605
5263097712
0385998136

5169438659
4031652526
3457416988
3859431781
7728567652

1165628559
5089052204
5544814339
0840126299
1186563397

7678931194
1892857070
3382569662
8149224168
3519287786

8374856049
7055508767
0684012006
1291265730
5973470495

4676463101
5432114610
0414294470
5133648980
9999089966

8404705169
8123543276
1531027886
3643768456
1267173884

5407921254
9780623691
0016943666
4942059208
4425143189

1351031403
2323673751
4579426926
5468631609
2481675649

4637567488
6472382934
0933147914
4890031306
9776133501

2229367983
2966095680
0140121598
4011966963
7544056852

1074373131
0927534537
7016633739
4141314518
4020651657

3768932478
2195448096
3828883786
1475623997
3216653251

6002561840
3188881715
1513082455
6474393896
8907598697

Sumber: Josephine (2001: 40)

E. Teknik Analisis Data

Untuk menjawab

rumusan masalah diatas, maka genuli

melakukan pengujian kepatuhan dengan memilih tek@ikg akan

dipakai dan disesuaikan dengan kondisi sesungguipaga Paroki
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Promasan Sendangsono. Alat analisis yang digundédam penelitian
ini adalahstatistical samplingkhususnya modedttribute sampling.
Statistical samplingdibagi menjadi dua:attribute sampling dan
variable sampling. Attribute samplingigunakan untuk menguiji
efektifitas pengendalian intern (dalam pengujianngasdalian),
sedangkanvariable samplingdigunakan untuk menguji nilai rupiah
yang tercantum dalam akun (dalam pengujian suli§tant

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan salah dati 3 model
attribute samplingyang ada, yaituFixed Sample Size Attribute
Sampling. Dasar pemilihan dijelaskan dalam BAB V pada halaif&n
Berikut akan lebih dijelaskan mengenai modsilzute samplingyang
digunakan.

Fixed-Sample —Size Attribute Sampling

Pengambilan sampel dengan model ini untuk menmaddn
persentase terjadinya mutu tertentu dalam suatulgsip Model ini
akan digunakan oleh auditor jika auditor tersebamperkirakan akan
menjumpai beberapa penyimpangan (kesalahan).

Prosedur pengambilan sampel adalah sebagai berikut:
a) Penentuarattribute yang akan diperiksa untuk menguji efektivitas
pengendalian intern.
Sebelum auditor melakukan pengambilan sampel, taudi
harus secara seksama menentu&tiribute yang akan diperiksa.

Dalam hubungannya dengan pengujiamttribute adalah
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penyimpangan dari atau tidak adanya unsur tertdatam suatu
pengendalian intern yang seharusnya ada. Sebaggih; dalam
sistem penjualan kredit, persetujuan pemberianitkdzdi Bagian
Kredit merupakan unsur pengendalian intern untuknaegah
terjadinya penjualan kredit yang tidak mempertingam
kemungkinan tertagihnya piutang. Dalam pengujiangendalian
terhadap sistem penjualan kredit tersebut, salkahasibute yang
diperiksa oleh auditor adalah tanda tangan persatujari Kepala
Bagian Kredit yang tertera dalam tembusan kredédit copy).
Penentuan populasi yang akan diambil sampelnya.

Setelah attribute yang akan diuji ditentukan, langkah
berikutnya adalah menentukan populasi yang akambiia
sampelnya. Populasi yang akan diambil sampelnydafadarsip
tembusan surat order pengiriman yang becpy surat order
pengiriman yang dilampiri dengatredit copyyang seharusnya
telah ditanda tangani oleh Kepala Bagian Kreditngyalisusun
menurut abjad nama pembeli, dan yang diselenggaraiteh
Bagian Order Penjualan.

Penentuan besarnya sampel.

Untuk menentukan besarnya sampel yang akan dialabil

populasi tersebut, maka auditor harus mempertigizan faktor-

faktor berikut:
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1. Penentuan tingkat keandaléeliability level) atauconfidence
level atau ddisingkat R%. Tingkat keandalan adalah
probabilitas benar dalam mempercayai efektifitasgpadalian
intern. Sebagai contoh, jika auditor memilih R%%0berarti
bahwa ia mempunyai risiko 5% untuk mempercayai uisuat
pengendalian intern yang sebenarnya tidak efekfifalam
pengujian pengendalian, umumnya auditor menggunakan
R%=90%, 95%, atau 99%.

2. Penaksiran persentase terjadingtiribute dalam populasi.
Penaksiran ini didasarkan pada pengalaman auditarada
yang lalu atau dengan melakukan percobaan. Dalam h
auditor tidak mempunyai pengalaman mengenai besaarny
tingkat kesalahan dalam populasi, ia dapat mendabi
lembar surat order pengiriman untuk menaksir tihgka
kesalahan dalam populasi. Misalnya dari pemeriksa@a
lembar surat order pengiriman tersebut terdapeatribar yang
tidak dilampiri dengarcredit copyyang ditandatangani oleh
Kepala Bagian Kredit, maka taksiran tingkat kesataalam
populasi adalah sebesar 2% (1/50).

3. Penentuan batas ketepatan atas yang diinginkanl(pUP

4. Penggunaan tabel penentuan besarnya sampel untuk
menentukan besarnya sampel. Tabel penentuan kasarn

sampel yang tersedia adalah disusun menurut R%.
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Contoh 1

Seorang auditor akan melakukan pengujian pengandal
terhadap persetujuan kredit dalam sistem penjudestit.
Populasi yang akan diambil sampelnya berupa 2 &@bar surat
order pengiriman yang seharusnya dilampiri denganbtisan
kredit yang ditandatangani oleh Kepala Bagian Krediuditor
tersebut memilih R%=95%, dan menentukan DUPL 5%gya
berarti bahwa batas maksimum kesalahan yang dijudgdam
sampel yang akan diambil nanti tidak boleh mel&8i# Auditor
memperkirakan dari pengalamannya yang lalu bahwseptase
kesalahan dalam populasi sebesar 1%.

Dengan menggunakan Tabel 2 Penentuan Besarnya
Sampel, jumlah lembar tembusan surat order perairibeserta
dokumen pendukungnya yang harus diambil dari aasiglah
100.

Cara menentukan besarnya sampel dari tabel adalbhgai

berikut:

a. Ambil tabel penentuan besarnya sampel dengan tingka
keandalan sebesar 95%.

b. Lihat kolom taksiran persentase kesalahan pop(dapiected
percent rate of occurrengg@ada tabel tersebut (contoh tabel
2) dan cari angka 1% (yang ditaksir oleh auditor)

c. Cari DUPL (baris di atas) sebesar 5%.
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d. Cari pertemuan antara kolooccurrence ratel% dengan
DUPL 5%.

e. Kolom occurrence ratel% dengan DUPL 5% bertemu pada
angka 100. Inilah besarnya sampel yang harus dliaiet
auditor.

Tabel 2: Penentuan Besarnya Sampel: Keandalan, 95%

Expected
Percent Upper Precission Limit: Percent Rate of Occurrence, 95%
Rate of 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Occurrence
0,25 650 240 160 120 100 80 70 60 60 50
0,5 320 160 120 100 80 70 60 60 50
1 600 260 160 100 80 70 60 60 50
1,5 400 200 160 120 90 60 60 50
2 900 300 200 140 90 80 70 50
2,5 550 240 160 120 80 70 70
3 400 200 160 100 90 80
35 650 280 200 140 100 80
4 500 240 180 100 90
4,5 800 360 200 160 120
5 500 240 160 120

Sumber: Mulyadi (2002: 257)

Upper Precision Limit: Percent Rate
Expected of Occurrence
Percent Rate
of
Occurrence 1 2 3 4 5 6

0,25

0,50

1,00 »100

1,50
Gambar 2. Penentuan Besarnya Sampel dari Tabedti&tat
Sumber: Mulyadi (2002: 258)
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d) Pemilihan anggota sampel dari seluruh anggota pspul
Setelah ditentukan besarnya sampel sebanyak 10Batesurat
order pengiriman, maka yang menjadi masalah se§ayaitu
bagaimana menyeleksi 100 lembar dari 2000 lembeat sarder
pengiriman. Agar setiap anggota populasi memHigsempatan
yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel, analditor
dapat menggunakan tabel angka acak.

e) Pemeriksaan terhadapttribute yang menunjukkan efektivitas
unsur pengendalian intern.
Setelah 100 order pengiriman yang memiliki nomamaop sesuai
dengan angka acak yang dipilih dari tabel angk aemkebut
diambil dari arsip, langkah berikutnya adalah meksarattribute
berupacredit copyyang ditandatangani oleh Kepala Bagian Kredit,
yang melampiri surat order pengiriman tersebuta terdapat surat
order pengiriman yang tidak dilampiri dengaredit copyyang
telah ditandatangani oleh Kepala Bagian Kreditkanaal ini
merupakarattribute, yaitu penyimpangan dari unsur pengendalian
intern yang seharusnya ada. Auditor harus menbatapa kali ia
menemukan surat order pengiriman yang tidak dilang@ngan
credit copyyang ditandatangani oleh Kepala Bagian Kredit.

f) Evaluasi hasil pemeriksaan terhaddpibute anggota sampel.
Jika dari pemeriksaan terhadap 100 surat orderif@ag tersebut

auditor menemukan 3 lembar surat order pengirimatakt
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dilampiri dengancredit copy yang ditandatangani oleh Kepala
Bagian Kredit, maka auditor menggunakan tabel eslinasil
yang memiliki tingkat keandalan sesuai yang diganakintuk

menentukan besarnya sampel yang lalu. Dengan telsdbut

auditor dapat menemukan berapa AUPL. Pencarian LAUP

dilakukan oleh auditor dengan cara sebagai berikut:

1. Ambil tabel 3 Evaluasi Hasil: Keandalan 95%.

2. Dalam kolomsamplesize, cari angka besarnya sampel yang

telah diplih sebelumnya.

3. Dari angka sample sizel00 tersebut kemudian pencarian
berjalan ke kanan secara horisontal untuk menemakagka
kesalahan yang dijumpai oleh auditor dalam pemaaiks
terhadap sampel (dalam contoh ada 3 lembar sudr or
pengiriman yang tidak dilampiri dengaredit copy).

4. Dari angka 3 yang kalau ditarik horisontal ke kiidapati
sample sizeditarik vertikal ke atas untuk menemukachieved
upper precision limit.Dalam contoh ini AUPL adalah 7%.

AUPL tersebut lalu dibandingkan dengan DUPL untu&nitai

apakah unsur pengendalian intern tersebut efekifJPL yang

ditetapkan auditor tersebut adalah 5%, sedangkail sampel
menunjukkan bahwa AUPL adalah sebesar 7%. Olebnkaitu
kesimpulannya adalah pengendalian intern tersabak tefektif.

Jika AUPL lebih rendah dari DUPL, kesimpulan yangpat
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diambil adalah unsur pengendalian intern yang dper
merupakan unsur sistem yang efektif. AUPL>DUPL idak
efektif, sedangkan jika AUPL < DUPL = efektif.

Tabel 3. Evaluasi Hasil: Keandalan, 95%

Upper Precision Limit: Percent Rate of Occurrence

SS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 14 16 18 20 25 30
10 0

20 0 1 2

30 0 1 2 4 5
40 0 1 2 3 4 6

50 0 1 2 3 4 5 8 10
60 0 1 2 3 4 5 6 77 10 13
70 0 1 2 3 4 5 6 8 9 12 15
80 0 1 2 3 4 5 6 8 9 10 14 18
90 0 1 2 3 6 7 9 11 12 16 20
100 0 1 2 3 4 7 9 10 12 14 19 23
120 0 1 2 3 4 5 9 11 13 15 17 23 29
140 0 1 2 3 4 5 6 9 11 13 16 18 21 27 34
160 0 1 2 4 5 6 8 10 13 16 19 22 25 32 40
180 0 2 3 4 6 7 9 10 12 15 18 22 25 28 37 45
200 0 1 2 4 5 7 8 10 12 14 17 21 24 28 32 41 51
220 1 2 4 6 8 10 12 133 15 19 23 27 31 35 46 56
240 0 1 3 5 7 9 11 13 15 17 21 26 30 35 39 50 62
260 0 1 3 5 8 10 12 14 17 19 24 28 33 38 43 55 68
280 0 2 4 6 8 11 13 16 18 21 26 31 36 41 46 60 73
300 0 2 4 7 9 12 14 17 20 22 28 33 39 45 50 64 79
320 0 2 5 7 10 13 16 18 21 24 30 36 42 48 54 69 85
340 0 3 5 8 11 14 17 20 23 26 32 38 45 51 58 74 90
360 0 3 6 9 12 15 18 21 25 28 34 41 48 55 61 79 96
380 0 3 6 9 13 16 19 23 26 30 37 44 51 58 65 83 102
400 1 4 7 10 14 17 21 24 28 31 39 46 54 61 69 88 107
420 1 4 7 11 14 18 22 26 29 33 41 49 57 65 73 93 113
460 1 4 8 12 16 20 24 28 33 37 45 54 63 71 80 102 124
500 1 5 9 13 18 22 277 31 36 40 50 59 69 78 88 112 136
600 2 7 12 17 22 28 33 39 44 50 61 72 84 95 107 135 165
650 2 8 13 19 24 30 36 42 48 54 66 79 91 104 116 147 179
700 3 8 14 20 27 33 39 46 52 59 72 85 99 112 126 159 194
800 4 10 17 24 31 38 46 53 61 68 83 99 114 129 145 183 222
900 4 12 20 28 36 44 52 61 69 78 95 112 129 146 164 207 251
1000 5 13 22 31 40 49 59 68 77 87 106 125 144 164 183 232 280

Sumber: Mulyadi (2002: 263)
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Sample  Upper Precision Limit: Percent Rate of Occurrence
Size 1 2 3 4 5 6 7 8
10
20
100 > 3

Gambar 3. Cara Menentuk&chieved Upper Precision Limit
Sumber: Mulyadi (2002: 261)
F. Attribute

Attribute merupakan penyimpangan dari atau tidak adanya unsur

tertentu dalam suatu pengendalian intern yang sshga ada. Di

dalam penelitian ini, ada tigdtribute yang akan diuji, antara lain:

1. Informasi Umum
Informasi umum yang ada di dalam Berita Acara Peagban dan
Penyerahan Kolekte (BAPK) berkaitan dengan waktaksanaan
perayaan ekaristi yang meliputi hari, tanggal, mksa, pukul,
kotak kolekte. Informasi tanggal dalam BAPK begsnsebagai
pengganti nomor urut tercetak. Adanya informasiunmjuga
dirasa sangat membantu dalam pemisahan tujuant&ol&ebagai
contoh, adanya kolekte khusus yaitu hasil kolektangy
direncanakan untuk suatu program, antara lain: ARs@asa
Pembangunan, Seminari, Kolekte Peduli Pendidikarary&

Kepausan Indonesia, dll.
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2. Rekapitulasi Hasil Kolekte
Rekapitulasi hasil kolekte berisi perhitungan aatpmlah uang
kertas dan jumlah uang logam yang diterima dari tudeam
perayaan ekaristi. Penghitungan ini dilakukan getugas koor
dan didampingi oleh bendahara yang bertugas sekagaiparoki.
Di dalam penelitian, penulis melakukan penghitundambali
untuk memperoleh kebenaran dalam penjumlahan damatda
dijadikan sebagai salah sattiribute.

3. Otorisasi
Otorisasi dalam BAPK ini berupa tanda tangan oleh @ihak
yaitu penghitung dan serah terima. Otorisasi nedap hal
penting dalam pengujian pengendalian. Namun, pada
kenyataannya tim penghitung BAPK jarang mempedalikeal
tersebut, dan hal ini seperti sudah menjadi traatsu kebiasaan.
Hal ini dibuktikan dari tidak lengkapnya tanda tangdalam
BAPK. Oleh sebab itu, penulis tetap menjadikansgtiagai salah
satuattribute dalam pengujian. Namun, karena hal tersebut sudah
menjadi kebiasaan, maka penulis memberi kriterlandatorisasi

ini yaitu minimal adanya satu tanda tangan dasnibuteini.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PAROKI

A. Sejarah dan Perkembangan Paroki

Sejarah lahirnya Paroki Promasan merupakan kesamjuan
perkembangan dari Pastoran dan Paroki Santa Tadnesieux Boro pada
tahun 1930 serta peristiwa pembaptisan 173 oraSguilangsono tanggal
14 Desember 1904.

Bermula dari benih-benih iman kristiani yang ditskan disekitar
Kalibawang, tumbuh dan berkembanglah umat KataliRrdmasan. Pada
tanggal 20 Mei 1904, bertepatan dengan Hari Ray#aResta, empat
orang dari sekitar Kalibawang dibaptis oleh RomoVan Lith, SJ di
Muntilan. Keempat orang tersebut lalu memperkarallrjaran iman
kristiani. Berkat jasa keempat orang tersebut,nirkastiani di sekitar
Kalibawang terutama Sendangsono berkembang. Sataldari keempat
orang baptisan pertama tersebut adalah Bapak Basn&arikromo.
Bapak Barnabas Sarikromo berkeliling di sekitarnfasan, Tuksongo,
Semagung, Kajoran, Kalisentul dan Kerug untuk mpgmgagama
(“wulangan agama”). Berkat usaha dan perjuanggaB&arnabas, pada
tanggal 14 Desember 1904, 173 orang dibaptis di&egsono. Mereka
yang dibaptis berasal dari lingkungan Tuksongo, &gmg dan Kajoran.
Karena pengabdiannya pula, Paus menganugerahkahgrgaan yang

besar. Beliau menjadi tokoh besar dalam pengenapaingan kristiani di
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Kalibawang. Setelah peristiwa pembaptisan terhdd@orang tersebut,
iman kristiani berkembang pesat. Mereka yang dibd|904 tersebut, tiap
hari Sabtu pergi ke Muntilan untuk ikut pelajaragama dan pada hari
Minggu pagi merayakan ekaristi di gereja Muntilan. Karena
perkembangan yang menggembirakan dan untuk melayaat, pihak
misi mengutus Romo Groenwegen SJ menggembalakah dinskitar
Kalibawang. Tahun 1914 Romo Groenwegen SJ memimphayaan
ekaristi di Kajoran. Pada tahun 1918, Romo GrogaweSJ mendirikan
Sekolah Rakyat di Ploso. Pembangunan selesai tB@2& Selain untuk
sekolah, Sekolah Rakyat di Ploso juga digunakankumierayakan ekaristi
hari minggu.

Pada tahun 1923 Kalibawang ditetapkan sebagaidgsteasMendut.
Meskipun bagian dari Mendut, tetapi karena alas&on@mi dan
kemudahan, mereka merayakan ekaristi Gereja Muantila

Pada tahun 1924-1935, Kalibawang digembalakan Bleimo
Prennthaler SJ. Agar pembinaan iman umat makirktigfeRomo
Prennthaler SJ membentykamomong (=ketua lingkungan sekarang)
untuk Promasan dan Boro. Beliau juga merintis margbnan Gereja di
Promasan.

Karya Romo Prennthaler SJ dilanjutkan oleh Rompp€&ena dan
Romo Jasawihardja SJ. Usaha merintis pendiriagjaelilanjutkan oleh
Romo Jasawihardja SJ yang bertugas di Promasambdpgunan gereja

berlangsung dari tahun 1937-1940. Akhirnya, padggal 18 Desember
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1940 Gereja Promasan diresmikan oleh Mgr. Soegiggta SJ dan
berlindung pada Santa Maria Yang Menampakkan Ditbdrdes.

Sampai tahun 1958, Promasan merupakan stasi darkiFBoro.
Tanggal 1 Januari 1959, Promasan ditetapkan sepagaki. Sejak saat
itu pula, semua administrasi diurus dan dicatat &laroki Promasan.

Tahun 1971-1973, sebagian wilayah paroki Promagaitu
Kerugmunggang dan Kenalan bergabung dengan parakioludan.
Karena ada kekosongan pastor di Borobudur, tahidB8 K@rugmunggang
dan Kenalan dikembalikan lagi ke Paroki PromasarKeputusan
Kerugmunggang dan Kenalan dikembalikan ke Promésamang dalam
Garis Kebijakan KAS mengenai Paroki Borobudwo: 1063/B/I/s/73.
Pada waktu itu Paroki Promasan dibagi menjadi 268gkdengan 8
wilayah.

Sejak tahun 1981, Paroki Promasan mulai memikilikeykungan-
lingkungan. Maka mulailah membangun kapel sebagarana
pengembangan iman umat. Selama penggembalaan R@éko
Kartasudarma Pr, proses pembangunan kapel mendekeatp selesai.
Sekarang ini ada 11 kapel tersebar di lingkunganvadéayah yang ada di
Paroki Promasan. Selain pengembangan sarana jbadal juga diajak
untuk membentuk dan mengembangkan lingkungan yamgt kian
mandiri. Pembenahan administrasi lingkungan memjaléh satu bentuk
pengembangan kekuatan dan kemandirian lingkungBalam rangka

pembinaan iman umat agar makin efektif, sejak tali98 ada pelayanan
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perayaan ekaristi di wilayah-wilayah tiap 2 mingggkali. Selain itu juga
dikembangkan pemberdayaan umat dan pelestariarkuliggn alam
sekitar.

Seturut dengan Keuskupan Agung Semarang (KAS) yang
mencanangkan Arah Dasarnya, Paroki Promasan jugaaikif dalam
mengejawantahkan Arah Dasar KAS sesuai dengan &eag@aroki.
Secara khusus, sejak tahun 1999 Paroki Promasageméangkan diri
sebagai paroki mandiri yang seutuhnya. Salahssdha yang ditempuh
adalah gerakan untuk tidak bergantung pada don&ajalan dengan hal
itu dikembangkan pemberdayaan umat lingkungan damgymtan
ekonomi. Maka tahun 2000, Paroki Promasan memdirikoperasi Kredit
dalam rangka mendidik umat agar tidak berganturmerasghnya pada
donatur atau paroki. Sejak itu, juga dikembangiaareja yang hidup
dengan perhatian pada penguatan paguyuban-pagugabamemberikan
ruang seluas-luasnya sebagai tumbuhnya paguyulganagaan baru.
Karena jumlah umat makin banyak, dalam setiap lngan dibentuk
kelompok-kelompok kecil yang terdiri antara 15-2KK.K Kelompok-
kelompok ini sering disebut kelompok doa. Meskipdemikian,
kegiatannya tidak hanya sebatas doa bersama jetmpberkaitan dengan
sosial kemasyarakatan. Sebagai wujud pemberdayaaat juga
dikembangkan transparansi keuangan. Semua usat@ ditakukan

tersebut dalam rangka pendidikan iman.
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B. Tujuan, Fungsi, Wewenang dan Tanggungjawab Dewan FPaki
1. Tujuan Dewan Paroki

Dewan Paroki Promasan bertujuan:

a. Menyelenggarakan tata penggembalaan yang melibatkan
mengembangkan dan memberdayakan seluruh umat duataup
dan karya paroki untuk menemukan ungkapan dan pecdan
iman yang khas dengan mengembangkan spiritualitasdMaria
dalam konteks budaya Jawa dalam persekutuan depayarki-
paroki se-Keuskupan Agung Semarang

b. Membangun paguyuban umat beriman yang dinamisjesotian
rela berkorban serta menjadi teladan bagi orang @Engan
semangat partisipatif, mandiri, bersaudara, mussawaintegral
dan bersinambungan.

c. Membangun kerjasama dengan siapa pun yang berkahdiaik
dalam hubungan antar agama dan kepercayaan, meaggkaln
pola hidup dan pola pikir yang menghargai martaianusia

terutama yang kecil, lemah, cacat, miskin danrgksr.

2. Fungsi Dewan Paroki
Dewan Paroki Promasan berfungsi sebagai wadah gelap dan
koordinasi keterlibatan seluruh umat dalam melakisanm panggilan

dan perutusan Gereja di wilayah Paroki Promasan
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3. Wewenang dan Tanggungjawab Dewan Paroki
Wewenang dan tanggungjawab Dewan Paroki antara lain
a. Dewan Paroki Promasan berwenang mengambil keputusan
berkaitan dengan visi, misi, program kerja dan ptrgan harta
benda milik Gereja dalam kesatuan dengan arah rphsto
keuskupan.
b. Dewan Paroki Promasan bertanggungjawab atas pekdsa

keputusan kepada umat Paroki Promasan dan Uskup.

C. Lokasi Paroki Promasan
Gereja Santa Maria Lourdes Paroki Promasan Senolamgs

terletak di Pos 2 Kalibawang Kulonprogo 55672.

D. Struktur dan Tugas Dewan Paroki

Setiap organisasi baik yang organisasi laba mamgiaba akan
beroperasi dengan baik jika semua kegiatan diknasikan dengan
baik, untuk itu diperlukan suatu struktur organisasidak terkecuali
dengan organisasi yang bergerak dalam bidang kessgam

Struktur organisasi dalam suatu paroki akan metkiaju
kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubtmgamgan
diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian, maupun o@agg yang
menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang dan tangguvep yang

berbeda-beda dalam organisasi.
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Adapun susunan struktur organisasi dalam ParokimBsan

Sendangsono adalah sebagai berikut:

— > C

Ketua-Ketua

Ketua-Ketua

Pastoral Khusus

Lingkungan Wilayah
Koordinator
Tim Kerja
Kelompok Koordinator
Kategorial Kategoria
Wakil
Organisasi
Wakil Karya

Wakil Biara

Tokoh-

Tokofr

KETUA

WAKIL KETUA |
WAKIL KETUA I
KABID |

KABID Il

KABID Il
KABID IV
KABID V
SEKRETARIS |
10. SEKRETARIS 1l
11.BENDAHARA |
12.BENDAHARA I
13.BENDAHARA 1l

© © N o 0o b~ W DdPRE

Dewan Harian

Dewan Inti

Dewan Pleno

Gambar 4. Struktur Organisasi Paroki Promasan $esdao

Sumber: Pedoman Pelaksanaan Dewan Paroki

Santa Maria Lourdes Promasan (2007: 14)
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Nama Pengurus Dewan Paroki Promasan

1.

2.

8.

9.

10. Sekretaris Il

Ketua : Rm Agustinus Ariawan,Pr.

Wakil Ketua | : Rm Antonius Dadang Hermawan,Pr.
Wakil Ketua Il : Saguh Istiyanto I.J.

Ketua Bidang | : Yohanes Hardito

Ketua Bidang Il
Ketua Bidang Il
Ketua Bidang IV :
Ketua Bidang V

Sekretaris |

11.Bendahara |

12.Bendahara Il

13.Bendahara Il

14.Bendahara IV

15. Sekretariat

: Yuniwarti Benedicta

. P. Parjiyo

Hendricus Suroto

: Andreas Natasuyitna

: Yohanes Kristyawan

. Alfonsa Suprihatin

: YB Astiyah

: Bernardus Puji Susanto
: M. Eko Setiawan

: AE. Krismiyapin

. Lukas Isjajar

Adapun tugas-tugas dan tanggungjawab dari masirsjpma

bagian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Tugas Umum Dewan Paroki

Dewan Paroki Promasan bertugas menggerakan dan

mengkoordinasi keterlibatan umat dan dalam terangani
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merencanakan, memutuskan, melaksanakan, dan mémgva
reksa pastoral paroki yang meliputi bidang-bidang:

a. Liturgi dan Peribadatan

b. Pewartaan

c. Pelayanan Kemasyarakatan

Q

Paguyuban dan Persaudaraan

e. Sarana dan Prasarana

2. Tugas Dewan Harian
Tugas Umum:

a. Menangani masalah sehari-hari yang timbul dalanndkgian
umat beriman.

b. Menjadi penggerak, pengilham dan pemersatu umat.

c. Mendorong tim kerja dan kelompok kategorial membuat
laporan keuangan yang dikelolanya setiap enam ladk&ali
kepada ketua bidangnya.

d. Mewujudkan semangat kebersamaan dan kerjasamaasebag
tim dalam pelayanan, pengudusan, dan penggembalaan.

e. Mempersiapkan rapat atau pertemuan.

f. Mengundang dan mengadakan rapat Dewan Inti tiap har
Rabu Kliwon dan Dewan Pleno setiap Minggu Wage baik
secara lengkap atau sebagian atau menurut kebutuhan

g. Menyampaikan laporan tahunan kepada Uskup selambat-

lambatnya pada bulan Januari tahun berikutnya.
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h. Dalam hal khusus, Dewan harian mempunyai hak patifog
untuk mengambil keputusan atau kebijakan tertentu.

i. Dewan Harian dapat membentuk pangtthhoc.

Tugas masing-masing jabatan dalam Dewan Harian:
1. Ketua
a. Menjadi koordinator umum seluruh reksa pastorabKar
b. Bertanggungjawab atas seluruh reksa pastoral Paroki
c. Memimpin rapat Dewan Harian.
d. Menjadi ketua PGPM.
2. Wakil Ketua |
a. Membantu melaksanakan tugas-tugas ketua berkaitan
dengan reksa pastoral Paroki.
b. Mendampingi Bidang Liturgi dan Peribadatan, Bidang
Pewartaan serta Bidang Kemasyarakatan.
3. Wakil Ketua Il
a. Membantu melaksanakan tugas-tugas ketua dalam hal
menjalin kerjasama dengan institusi di luar Paroki.
b. Bersama dengan sekretaris Il mempersiapkan rapat-ra
c. Memimpin rapat Dewan Inti dan Dewan Pleno.
d. Mendampingi Bidang Persaudaraan dan Paguyuban serta
Bidang Sarana dan Prasarana.

e. Menjadi Anggota PGPM.
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4. Ketua Bidang

a.

Bertanggungjawab atas tim kerja yang ada dalam
bidangnya.

Membangun komunikasi dan kerjasama antar tim kerja
dalam bidangnya.

Mengadakan rapat/ koordinasi rutin bidang sebagena
komunikasi antar tim kerja sekurang-kurangnya ebhatan
sekali.

Menyampaikan segala hal yang terjadi dalam masing-

masing tim kerjanya pada rapat Dewan Inti.

5. Sekretaris |

a.

C.

d.

Merumuskan hasil rapat Dewan dalam bentuk draf
sederhana.

Mengurusi surat-menyurat yang berkaitan denganareks
pastoral dan hubungan dengan luar.

Mendokumentasikan semua notulen ke dalam komputer.

Menjadi sekretaris PGPM.

6. Sekretaris |l

a.

b.

Membuat notulen rapat Dewan Harian, Dewan Inti, dan
Dewan Pleno.

Membantu Wakil Ketua Il mempersiapkan rapat Dewan
Harian, Dewan Inti dan Dewan Pleno serta membugrda

hadir.
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7. Bendahara |
a. Bertanggungjawab atas pengelolaan keuangan Paroki.
b. Mengurusi kolekte misa mingguan, misa hari rayasami
misa yang diadakan paroki dan membuka kotak daregage
tiap bulan.
c. Membuat laporan hasil kolekte kepada umat tiap rbula
untuk diumumkan dalam misa paroki.
d. Bertanggungjawab atas laporan keuangan ke keuskupan
e. Menjadi bendahara PGPM.
8. Bendahara Il

a. Menjadi kasir (setiap Kamis & Minggu, pk. 08.00-0@)

b. Mencatat pemasukan dan pengeluaran keuangan Paroki.
9. Bendahara lll

a. Mengurusi amplop persembahan dan amplop “Caosan
Dhahar”.

b. Membuat laporan mengenai amplop persembahan dan
amplopcaosan dhahakepada umat setiap lapan (35) hari.

c. Membuat pembukuan kas bulanan.

d. Pada akhir tahun, membuat laporan keseluruhan peuaas

amplop persembahan deaosan dhahar.
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E. Keanggotaan Dewan Paroki

Pemilihan anggota Dewan Paroki diambil dari madsara
penduduk sekitar yang berkediaman di daerah Promabktasyarakat
yang menjadi anggota Dewan Paroki sebagian begsailikigoekerjaan
di luar menjadi Dewan Paroki. Beberapa diantardmkerja sebagai
guru maupun petani. Adapun syarat-syarat menjadg@a Dewan
Paroki adalah orang Katolik yang:

a. Aktif dalam kegiatan lingkungan atau kelompok kaiég.

b. Bersemangat hidup menggereja dan bersedia melaysti
c. Mempunyai nama baik serta diterima umat dan makgtaira
d. Mempunyai kemampuan kerjasama dan bermusyawarah.
e. Rajin mengikuti Perayaan Ekaristi hari Minggu.

f. Berdomisili di Paroki Promasan.

g. Usia maksimal adalah 65 tahun.

Pelantikan Pengurus Dewan Paroki Pleno dilakukah alskup
atau yang mendapatkan delegasi dari Uskup dansdit@kan pada
perayaan Ekaristi Hari Raya Keluarga Kudus. Jika pergantian
pengurus Dewan Paroki di tengah masa bakti, mdk& perlu dilantik
secara khusus.

Masa bakti keanggotaan Dewan Paroki Promasan admjah
tahun. Masa bakti dihitung mulai dari hari danggal pelantikan.

Selain pastor, fungsionaris Dewan Paroki Promasguratddipilih lagi
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untuk masa bakti berikutnya paling banyak satu patia fungsi yang

sama.

F. Harta Benda dan Keuangan Paroki
Pengelolaan harta benda Paroki Promasan diaturagseichn
petunjuk yang ditetapkan dalam pedoman tersendimngy telah
disahkan oleh Uskup, yang tercantum dalam Pedonsak$anaan
Dewan Paroki Santa Maria Lourdes Promasan, pasah224.
Harta Benda Paroki:

a. Harta bergerak dan atau tidak bergerak milik ateerdhkan
kepada Paroki Promasan diatasnamakan PGPM (PeGenasa
dan Papa Miskin) Paroki Promasan.

b. Harta bergerak maupun tidak bergerak yang belum
diatasnamakan PGPM segera diurus menjadi atas R&R&.

c. Wilayah atau lingkungan tidak bisa membeli tanas atama atau
untuk kepentingannya sendiri.

d. Semua kolekte di wilayah dikelola oleh wilayah mgsmasing.

e. Pemeliharaan atau penambahan sarana-prasaranadpésit di
wilayah atau lingkungan ditanggung oleh wilayah uata
lingkungan masing-masing.

f. Setiap pembangunan atau renovasi tempat ibadatuhiggn atau
wilayah harus dibicarakan dengan umat yang bersaagkdi

bawah pengarahan Dewan Paroki.
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Keuangan Paroki:

a. Keuangan Paroki adalah uang dan harta benda getejawya
yang dikelola dilakukan oleh Dewan Paroki yaitu oskup
seluruh arus kas masuk dan kas keluar serta péscatiauntansi
atas uang dan harta benda gerejawi lainnya yangildimleh
Paroki.

b. Keuangan Paroki yang terkait dengan hak dan keamjgipil,
penanganan dan tanggungjawabnya menjadi tugadelaitahara
PGPM.

c. Dewan Paroki Promasan menyerahkan Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja (RAPB) tahunan Paroki Pmmas
kepada Keuskupan tiap bulan Januari.

d. Pastor Kepala Paroki Promasan bertanggungjawablagtasan
keuangan Paroki baik laporan bulanan maupun tahkepada
Uskup dan Dewan Pleno Paroki Promasan.

e. Pastor Kepala Paroki Promasan tidak menjabat sebagdahara
Paroki.

f. Uang Paroki Promasan disimpan di bank atas namaviP&oki
Promasan.

g. Tiap tim kerja dan kelompok kategorial yang telalermbuat
RAPB yang disahkan Dewan Pleno dan hendak mencait&aa
untuk kegiatan wajib mengajukan proposal kepadadderarian

yang disetujui oleh ketua bidangnya.
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h. Untuk kepentingan sehari-hari, Bendahara | dipexcagmegang

uang kas maksimal sebesar 5.000.000 rupiah.

G. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas Kolekte
Prosedur pencatatan untuk penerimaan kas padai Pacshkasan
Sendangsono, khususnya kolekte misa adalah sdiegait:

a. Tim penghitung kolekte melakukan penghitungan ahtehisa
selesai dan mengisi serta menandatangani BeritaraAca
Perhitungan dan Penyerahan Kolekte (BAPK).

b. BAPK dibuat untuk masing-masing kolekte pertamakkdua.

c. Tim penghitung kolekte menyerahkan BAPK yang tethisi
beserta uang hasil kolekte kepada bendahara.

d. Bendahara Dewan Paroki yang bertugas sebagairkasighitung
kembali kecocokkan antara uang hasil kolekte dengan
perhitungan dalam BAPK, kemudian menandatangani KBAP
tersebut.

e. Bendahara (kasir) mencatat penerimaan tersebutleendbuku
kas harian dan menyimpan uang hasil kolekte digkag Kredit
Mulia Promasan.

f. Bendahara mendapatkan satu tembusan slip setoBWHAIR
(Simpanan Bungan Harian).

g. Berdasarkan slip tembusan tersebut, Sekretariay) ymmtugas

sebagai Operator Akuntansi Paroki memasukkan daa k
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komputer dengan menggunakan program akuntansi telab

disediakan.

h. Slip tembusan simpanan, BAPK dan bukti-bukti penshghaya

disimpan oleh Operator Akuntansi Paroki.

Tim Penghitung

Penerimaa
dikendalikan
minimal oleh
2orang petugas

Menghiturg
uang dan
membuat
BAPK

Diserahkan
Kepada
Bendahara
bersama uan

Bendahara Paroki

BAPK

Memeriksa
kebenaran
perhitungan

Menanda-
tangani
BAPK
Mencatat
ke dalam
Buku Kas
Hariar
Buku Kas
Harian

2]
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Bendahara Paroki

Menyimpan
uang ke
Koperasi

Slip Setoran 1

l

Koperasi Mulia

| Slip Setoran 2 J

Mencatat
ke dalam
Buku Kas
Hariar

Buku Kas
Harian

68

Operator Akuntansi Paroki

| BAPK

Buku Kas
Harian

Slip Setoran 2

Operator
memasukkan data
“buku kas harian
& slip setoran” ke
komputer

BAPK
Slip Setoran 2

Selesai

: tanggal ;

Gambar 5: Prosedur Penerimaan Kolekte Paroki Pam@&sndangsono
Sumber: Hasil Wawancara
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Pengujian Pendahuluan

Paroki Promasan Sendangsono memiliki kepenguriiadan
empat bidang organisasi. Di dalam kepengurusarRmt Agustinus
Ariawan, Pr menjabat sebagai ketua paroki dan tibaengan dua
wakil ketua, dua sekretaris dan empat bendahata sidvantu oleh
sekretariat. Empat bidang organisasi diantarangdah bidang liturgi
dan peribadatan, bidang pewartaan, bidang pelaylegraasyarakatan,
serta bidang persaudaraan dan paguyuban. Mengegala proses
penerimaan kas ditangani oleh bendahara sesuaaméngas masing-
masing. Namun, karena sebagian besar dewan paeokiasuk
bendahara memiliki pekerjaan utama, maka hal imgyanembuat
bendahara tidak setiap hari datang ke paroki untekangani segala
prosesnya. Dalam hal ini, sekretariat yang begugaembantu
menangani setiap kejadian pada saat dewan yangniggrgan tidak
berada ditempat, termasuk saat penerimaan sumhanbatam hal
penerimaan kas untuk kolekte, bendahara | menghitkembali
kebenaran dan kecocokan antara BAPK dengan uang tang
sebelumnya telah dihitung dan diotorisasi oleh penghitung dari
petugas koor sebagai pertanggungjawaban. Kemuzkadahara II

yang bertugas sebagai kasir juga akan mengotohsadi perhitungan

69
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dalam BAPK yang telah dilakukan oleh tim penghitsgipagai bukti
persetujuan atas kebenaran perhitungan. Selagjubilai rupiah

kolekte tersebut akan dicatat dalam buku kas has@suai dengan
BAPK dan bukti setoran koperasi karena uang yategidia langsung
disimpan dalam koperasi. Untuk kas kecil ditanghendahara
dipercayai untuk memegang Rp 5.000.000,- yang diadahl kas besar
di koperasi.

Sebelum melakukan pengujian kepatuhan terhadagripeaan
kas khususnya kolekte misa harian, penulis melakugangujian
pendahuluan terlebih dahulu untuk melihat secaranuimpengendalian
intern yang telah dijalankan di dalam Paroki PramaSendangsono.
Dalam pelaksanaan pengujian pendahuluan ini, pemdlakukannya
dengan cara pemberian kuesioner dan wawancarauk Wdwancara
sendiri, penulis lebih banyak berinteraksi dengawan Sekretariat.
Hal ini disebabkan karena Dewan Sekretariat yargh ledbanyak
mengetahui mengenai keseluruhan proses dalam P&wmasan
Sendangsono. Untuk kuesioner, penulis memberpemanyaan
tertulis kepada pihak-pihak Dewan Paroki yang he&hkalangsung
dengan penerimaan kas (kolekte), antara lain: Berdal yang
bertugas untuk menghitung kembali hasil kolektendadara Il yang
bertugas sebagai kasir sekaligus menandatanganita Béicara
Penghitungan dan Penyerahan Kolekte (BAPK), damefaiat Paroki

yang mengetahui secara umum proses penerimaaerkablit.
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Di dalam pelaksanaan wawancara, Dewan Sekretg&aat
sangat banyak membantu penulis dalam melakukan upang
pendahuluan ini. Pertanyaan lisan yang diajukapat#a Dewan
Sekretariat berkisar pada proses pelaksanaan pe@ari kas paroki
khususnya kolekte umum vyaitu sumbangan yang dikikapupada
saat perayaan ekaristi atau ibadat yang diseleagampada hari Sabtu
sore dan hari Minggu dengan pengecualian yang tditdgtapkan
sebagai kolekte khusus oleh Keuskupan Agung Semar&ari hasil
wawancara yang didapatkan, dapat disimpulkan baPeregendalian
Intern Penerimaan Kas Kolekte telah berjalan cukajk walaupun
pada kenyataannya proses yang berjalan tidak sepgmusesuai
dengan yang dianjurkan oleh Keuskupan Agung Sermgadardalam
Petunjuk Teknik Keuangan Akuntansi Paroki (PTKARamun dalam
hal ini, Dewan Sekretariat mengaku bahwa selamagpioses yang
dijalankannya baik-baik saja tanpa ada kendalaisevalaupun proses
yang dijalankannya terbilang lebih singkat dan shxtaripada yang
dianjurkan dalam PTKAP. Proses yang terbilangk@ibdan simpel ini
sudah menjadi suatu kebiasaan dari Dewan-DewarkiPsbelumnya.
Tetapi yang menjadi kekurangan dalam proses peaarirkas kolekte
ini adalah kurangnya ketelitian dalam mengisi BAPKBaik dari
pengisian informasi umum, perhitungan atau rekégstthasil kolekte,

dan otorisasi dari tim penghitung.
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Pertanyaan di dalam kuesioner secara umum bert@s#ang
Paroki Promasan Sendangsono khususnya lebih dikéemaada
prosedur penerimaan kas kolekte umum. Pertanyamdkuesioner
terbagi menjadi empat bagian yaitu mengenai organissistem
otorisasi dan prosedur pencatatan, praktik yangtsdan mengenai
karyawan-karyawan yang mutunya sesuai dengan tagggwab.

Dari hasil kuesioner tersebut menunjukkan bahwearseumum
pengendalian intern yang terjadi dalam paroki dagattakan berjalan
dengan baik. Hal ini terbukti dengan sebagian mgssaban dalam
kuesioner “ya”. Namun, walaupun jawaban dalam kues sebagian
besar menjawab “ya” bukan berarti secara keselaruldalam
praktiknya dapat dikatakan baik. Hal ini akan kditi dari hasil
pengujian dalam dokumen yang digunakan.

Dalam pertanyaan dan jawaban mengenai organisasi
menunjukkan bahwa kegiatan penerimaan kas sampaigade
pencatatan di dalam Paroki telah dilakukan oleihldari satu petugas
(tim penghitung, Bendahara |, kasir, dan Sekrdjartsan adanya
pemisahan tugas antara tim penghitung dan pemberisasi oleh
pihak yang berwenang. Sebelum uang dan BAPK dikarakepada
kasir, tim penghitung melakukan otorisasi sebagdiamggungjawaban
atas hasil perhitungan. Kemudian kasir juga akanguotorisasi hasil
perhitungan yang dilakukan oleh tim penghitung gababukti

persetujuan atas kebenaran perhitungan. Hal imjagabaik untuk
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mencegah adanya kecurangan dan penggelapan kés gang pada
umumnya dapat dilakukan oleh karyawan gereja idlisie

Mengenai sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
menunjukkan bahwa pengendalian intern sistem at&iridan prosedur
pencatatan berjalan dengan cukup baik. Hal inuktikan dengan
adanya pengotorisasian BAPK oleh pihak yang bemgrdan telah
diterapkannya pemakaian Bukti Kas Masuk (BKM) dalpemcatatan
penerimaan kas. Namun, berdasarkan wawancara ipekepada
Dewan Sekretariat pemakaian BKM ini tidak ada dalanutan
prosedur penerimaan kas kolekte. Oleh sebab mulis tidak
mencantumkannya dalam prosedur penerimaan kasfloahchart
Berdasarkan pengakuan Dewan Sekretariat, BKM igurthkan atau
diisi pada saat akan pembuatan laporan keuangandul

Dalam pertanyaan dan jawaban mengenai praktik aigt,
dapat disimpulkan bahwa di dalam BAPK tidak terdaminya nomor
urut tercetak. Hal ini dikarenakan tidak adanydapoomor urut
tercetak dalam BAPK yang telah dianjurkan oleh Kepan Agung
Semarang dalam PTKAP. Namun dalam hal ini, penuknhgganti
nomor urut tercetak dengan adanya informasi tanggidm BAPK.
Hal ini dirasa cukup dapat menggantikan karena w@enggal terebut
penulis dapat mengecek kelengkapan dokumen bekaasarrutan
tanggal. Hasil kolekte yang telah dihitung olelugas dan Bendahara

| lalu disetorkan ke Koperasi Kredit Mulia Promasden dilaporkan
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pada umat. Hasil kolekte ini tidak disimpan dalsamk karena adanya
kendala lokasi. Namun, dengan begitu Bendaharaamoki tetap
bertanggungjawab atas segala pengeluaran dan pamafaroki.
Dalam hal ini, Bendahara | dipercaya memegang wasgmaksimal
sebesar Rp 5.000.000,- untuk kepentingan sehari-har
Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara mengenai

karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawlapat
dikatakan bahwa pemilihan Dewan Paroki tidak sepeya
berdasarkan profesi dan kemampuannya. Walaupuagiseb telah
berdasarkan profesi dan kemampuannya. Adanya keketerbatasan
pengetahuan membuat pemilihan Dewan Paroki tidakuase
kemampuannya. Asalkan ada kemauan dan memenuérikratau
persyaratan umum, maka dapat dijadikan Dewan Parokintuk
keterkaitannya dengan tugas yang akan dijalankanmeati, para
Dewan Paroki tersebut akan mendapatkan pelantikam wajib
mengikuti pembekalan serta adanya bimbingan atmarajdari dewan

senior yang lebih berpengalaman.

B. Pengujian Kepatuhan
1. Pemilihan Dokumen danAttribute
Penulis melakukan pengujian kepatuhan terhadapeRdagan
Intern Penerimaan Kas Kolekte Paroki Promasan 3gsdao. Dalam

hal ini pemilihan dokumen yang diteliti adalah doien dari kolekte
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umum berupa Berita Acara Penghitungan dan Penyer&ludekte

(BAPK). Pemilihan dokumen ini dikarenakan nomimanerimaan

kolekte dan persembahan tertinggi dalam laporararkgan terletak

pada kolekte umum senilai Rp 44.858.750,-. Seldin juga
dikarenakan lengkapnya dokumen tersebut.

Attributte yang digunakan penulis sebagai penguji kepatuhan in
antara lain kelengkapan informasi umum dalam BAREKbenaran
dalam perhitungan rekapitulasi hasil kolekte, ddanga otorisasi oleh
tim penghitung dan Dewan Bendahara. Pemilitatribute ini
dikarenakan beberapa alasan, yaitu:

a. Kelengkapan informasi umum dianggap penting unteipahan
dari tujuan kolekte itu sendiri. Dikarenakan tidsmua kolekte
untuk tujuan kas paroki, melainkan ada beberapakk®lyang
ditujukan untuk kepentingan lain seperti Aksi PuBsambangunan
(APP), Kolekte Peduli Pendidikan, Minggu Kitab Sidasional,
Seminari, dll. Informasi tanggal dianggap pentmgla karena
dirasa dapat menggantikan keberadaan dari nombtenicetak.

b. Kebenaran perhitungan dari rekapitulasi hasil kieigliga menjadi
salah satuattribute yang diuji karena kebenaran perhitungan
tersebut akan mempengaruhi Laporan Keuangan Paroki.

c. Otorisasi dari tim penghitung dan kasir juga diamgenting
sebagai salah satattribute yang diuji. Hal ini dapat dijadikan

sebagai bukti bahwa BAPK tersebut telah diperhikang dan
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disetuji oleh pihak kasir untuk dijadikan sebagangrimaan kas.
Sebelum uang dan BAPK diserahkan kepada kasirpéinghitung
masing-masing melakukan pengotorisasian sebagai
pertanggungjawaban atas hasil perhitungan, kemudair juga
akan mengotorisasi hasil perhitungan yang dilakukéeh tim
penghitung sebagai bukti persetujuan atas kebermdmtungan.
Namun entah karena adanya kebiasaan atau kuraedjti&tef
masih banyak beberapa dokumen yang tidak dilang®ngan
otorisasi. Oleh sebab itu, penulis mengambil kpsian untuk
dokumen yang minimal dilampiri dengan satu otorissisdah
dikatakan benar, karena setidaknya ada satu pénads pnenyetujui

kebenaran dalam BAPK tersebut.

2. Pemilihan Metode

Dari ketiga modelattribute samplingyang ada, yaiturixed
sample size attribute sampling, Stop or go sampliiag Discovery
sampling,penulis menggunakan salah satu diantaranya ¥axed
Sample Size Attribute Samplidglam pengujian kepatuhaiMelihat
dari kondisi dokumen secara keseluruhan dan ditamuja lebih
dari empat kesalahan dalam salah satwibute maka penulis
memilih fixed sample sizesebagai metode yang akan digunakan
untuk pengujian kepatuhan. Selain itu, juga dikakan hanya

memakai BAPK sebagai dokumen sumber. Menurut PTKAP



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
77

seharusnya pemakaian BKM digunakan langsung beesasetelah
pengisian BAPK. Namun yang terjadi di Paroki, pkai@an BKM
hanya ditulis jika akan membuat Laporan KeuangdPenulisan
BKM secara bersamaan ini kemungkinan akan meninabulk
penyimpangan atau kesalahan, baik dari penulisarg ysalah
maupun jika adanya kehilangan dokumen. Karena pagarnya
BKM dibuat berdasarkan BAPK, maka jika BAPK sudadiab,

BKM juga akan berdampak pada kesalahan.

3. Prosedur Pengujian kepatuhan
Berikut akan diuraikan penggunatired sample size attribute
samplingoleh penulis dalam pengujian kepatuhan terhaddpnsis
pengendalian intern penerimaan kas kolekte ParakimBsan
Sendangsono. Prosedur-prosedur pengambilan samageih
sebagai berikut:
a. Penentuamttribute
Sebelum melakukan pengambilan sampel, penulis
menentukarattribute yang akan diperiksa terlebih dahulu. Dalam
penelitian iniattribute yang digunakan yaitu informasi umum,
rekapitulasi hasil kolekte, dan otorisasi dalam BARAdanya
informasi umum untuk pemisahan tujuan kolekte ddanga
tanggal sebagai pengganti adanya nomor urut tézcétdormasi

umum ini merupakan pengendalian intern untuk meateg
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terjadinya dokumen gandaRekapitulasi hasil kolekte bertujuan
untuk mengecek kembali kebenaran perhitungan amiacén
uang kertas dan logam dengan hasil akhirnya. Aal&egalahan
dalam perhitungan akan sangat mempengaruhi lap@aangan
yang berarti tidak ada kecocokkan antara saldo apefasi
dengan pencatatan. Pengadaan otorisasi dari timghgeng
berfungsi untuk mencegah terjadinya pemalsuan dekudan
bukti persetujuan bahwa BAPK telah diisi dengaraiben
b. Penentuan populasi

Dalam pengujian pengendalian terhadap penerimaan k
kolekte, maka populasi yang akan diambil sampelaglalah
dokumen Berita Acara Penghitungan dan Penyerahdeki€o
(BAPK). Dokumen ini berisi mengenai hasil perhgan
sumbangan kolekte yang dikumpulkan saat perayaamisgk
Populasi ini berjumlah 82 dokumen. Dokumen yarggpKi
mencapai 100 ini dikarenakan perayaan ekaristi yamya sekal
dalam satu hari dan banyaknya tujuan kolekte khusus

c. Penentuan besarnya sampel

Untuk menentukan besarnya sampel yang akan daji d
total populasi, maka penulis mempertimbangkan falektor
berikut:

1. Menentukan tingkat keandalan (R%). Melihat kondis

yang ada dan rendahnya tingkat kepercayaan terhadap
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pengendalian intern, maka penulis memutuskan untuk
menggunakan R% sebesar 90%.

Penaksiran persentase terjadiay@ibute dalam populasi.
Penaksiran ini sebenarnya didasarkan pada pengalama
auditor di masa yang lalu. Namun karena penutiakti
mempunyai pengalaman mengenai besarnya tingkat
kesalahan dalam populasi, maka penulis mengambil 50
dokumen untuk menaksir tingkat kesalahan dalam
populasi dengan menggunakan tabel acak. 50 dokumen
yang terpilih sebagai sampel awal dalam penaksiran

tingkat kesalahan dalam populasi adalah sebagaulier

Tabel 4. Hasil Pemilihan Sampel Awal untuk
Penaksiran Tingkat Kesalahan dalam Populasi

Sampel 15 Sampel 45 Sampel 54 Sampel 52 Sampel 33

Sampel 09 Sampel 38 Sampel 30 Sampel 82 Sampel 81

Sampel 41 Sampel 01 Sampel 22 Sampel 18 Sampel 12

Sampel 74 Sampel 63 Sampel 48 Sampel 56 Sampel 59

Sampel 72 Sampel 39 Sampel 76 Sampel 11 Sampel 46

Sampel 67 Sampel 29 Sampel 07 Sampel 03 Sampel 04

Sampel 55 Sampel 78 Sampel 64 Sampel 51 Sampel 36

Sampel 71 Sampel 70 Sampel 23 Sampel 77 Sampel 49

Sampel 35 Sampel 06 Sampel 40 Sampel 50 Sampel 44

Sampel 20 Sampel 34 Sampel 47 Sampel 08 Sampel 13
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Tabel 5. 50 Sampel Awal untuk Taksiran Pesentasalbkan dalam
Populasi
ATTRIBUTE ATTRIBUTE
No. | No Sampel I Il I No. | No Sampel I Il 1]
1 | Sampel 15 v 4 v | 26 | Sampel 07 v 4 v
2 | Sampel 09 v 4 v’ | 27 | Sampel 64 v 4 v
3 | Sampel 41 v 4 v’ | 28 | Sampel 23 v 4 v
4 | Sampel 74 v 4 v | 29 | Sampel 40 v 4 v
5 | Sampel 72 v x x | 30 | Sampel 47 v 4 v
6 | Sampel 67 v 4 v | 31 | Sampel 52 v 4 v
7 | Sampel 55 v 4 v | 32 | Sampel 82 v 4 v
8 | Sampel 71 v Z v | 33 | Sampel 18 v 4 v
9 | Sampel 35 v 4 v | 34 | Sampel 56 v 4 v
10 | Sampel 20 v v v | 35 | Sampel 11 v 4 v
11 | Sampel 45 v 4 v | 36 | Sampel 03 v 4 v
12 | Sampel 38 v 4 v' | 37 | Sampel 51 v 4 v
13 | Sampel 01 v v v' | 38 | Sampel 77 v 4 v
14 | Sampel 63 v 4 v | 39 | Sampel 50 v 4 v
15 | Sampel 39 v v v | 40 | Sampel 08 v v x
16 | Sampel 29 v v v | 41 | Sampel 33 v 4 v
17 | Sampel 78 v 4 v | 42 | Sampel 81 v v v
18 | Sampel 70 v 4 v | 43 | Sampel 12 v v v
19 | Sampel 06 v 4 v' | 44 | Sampel 59 v 4 v
20 | Sampel 34 v v v' | 45 | Sampel 46 v 4 v
21 | Sampel 54 v v v | 46 | Sampel 04 v 4 v
22 | Sampel 30 v 4 v’ | 47 | Sampel 36 v 4 v
23 | Sampel 22 v v v’ | 48 | Sampel 49 v 4 v
24 | Sampel 48 v 4 v | 49 | Sampel 44 v 4 v
25 | Sampel 76 x 4 v | 50 | Sampel 13 v 4 v

Dari Tabel 5 di atas, dapat diperhitungkan taksiran

persentase kesalahan dalam populasi.
dalam pemeriksaan ditemukannya 1 kesalahan, maka

besarnya persentase taksiran kesalahan dalam pbpula

Unattribute |,

yaitu 2% (1/50)Attribute Il sebesar 2% (1/50), dan untuk

attribute Il sebesar 4% (2/50).
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3. Penentuan batas ketepatan atas yang diingintesiréd

upper precision limiatau DUPL). Penulis menggunakan

R%= 90% dan DUPL sebesar 10%, yang berarti bahwa

batas maksimum kesalahan yang ditoleransi dalampedam

yang akan diambil nanti tidak boleh melebihi 10%.

4. Penggunaan tabel

menentukan besarnya sampel.

penentuan besarnya sampel

Tabel 6. Penentuan Besarnya Sampel: Keandalan, 90%

untuk

Expected

Percent

Upper Precision Limit: Percent Rate of Occurrence, 90%

Rate of 1 2

Occurrence

8

4

5

6

7

8

10

0,25 400 200
0,50 800 200
1,00 400
1,50 .
2,00

2,50

3,00

3,50

4,00

4,50

5,00

5,50

6,00

6,50

7,00

7,50

8,00

8,50

9,00
9,50

140
140
180
320
600

100
100
100
180
200
360
800

80

80

80
120
140
160
260
400
900

70
70
70
90
90
120
160
200
300
550

60
60
60
60
80
80
100
140
200
220
320
600

50
50
50
50
50
70
90
100
100
160
160
280
380
600

50
50
50
50
50
60
60
80
90
120
120
160
200
260
400
800

40
40
40
40
40
40
60
70
70
80
80

120

160

180

200

280

460

800

Sumber: Mulyadi (2002: 256)

Cara menemukan besarnya sampel dari tabel terselaidah

sebagai berikut:

1. Memilih tabel penentuan besarnya sampel dengaRkating

keandalan 90%.
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2. Melihat kolom taksiran persentase kesalahan populas
(expected percent rate of occurrencepn mencari
taksiran kesalahan yang telah diperhitungkan seirela
yaitu 2% untukattribute I dan Il dan 4% untulattribute
[l.

3. Mencari pertemuan antara kolomccurrence dengan
DUPL 10% untuk setiapttribute.

4. Kolom occurrence rate2% (untuk attribute 1 dan II)
dengan DUPL 10% bertemu pada angka 40. Sedangkan
untuk attribute 1l denganoccurrence ratel% dan DUPL
10%, akan menemukan angka 70. Angka 40 dan 70

tersebut merupakan sampel yang harus diambil.

Expected
Percent Upper Precision Limit: Percent Rate of Occurrence, 90%
Rate of 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Occurrence
0,25
0,50
1,00
1,50 v
2,00 » 40
2,50
3,00
3,50 \ 4
4,00 » 70
4,50

Gambar 6. Cara Menemukan Besarnya Sampel
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d. Pemilihan anggota sampel dari seluruh anggota pspul
Setiap anggota populasi memiliki kesempatan yaargas
untuk dipilih menjadi anggota sampel, maka dari penulis
menggunakan tabel angka acak yang tercantum dedinel T.
e. Pemeriksaan terhadagttribute yang menunjukkan efektivitas
unsur pengendalian intern
Selanjutnya penulis melakukan pemeriksaan terhadap
attribute yang telah ditentukan. Jika ada kesalahan, hacasatl
seberapa banyak adanya penyimpangan. Berikut akan
dilampirkan hasil dari pemilihan anggota sampel dan

pemeriksaannya pettribute.
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Tabel 7. Hasil Penguijiafttributel dan II: Informasi Umum dan
Rekapitulasi Hasil Kolekte

Attribute | dan Il: Informasi Umum dan Rekapitulasi Hasil Kolekte
No. | No Sampel | Hasill | Hasilll | No. | No Sampel | Hasill | Hasilll
1 Sampel 23 v 4 21 | Sampel 32 v v
2 Sampel 45 v 4 22 | Sampel 60 v v
3 Sampel 54 v 4 23 | Sampel 31 v v
4 | Sampel 24 v 4 24 | Sampel 15 v v
5 Sampel 46 v 4 25 | Sampel 81 v v
6 | Sampel 64 v 4 26 | Sampel 28 v v
7 Sampel 09 v 4 27 | Sampel 12 v v
8 Sampel 48 v v 28 | Sampel 57 v v
9 Sampel 22 v v 29 | Sampel 49 v v
10 | Sampel 29 v 4 30 | Sampel 03 v v
11 | Sampel 01 v 4 31 | Sampel 07 v v
12 | Sampel 40 v 4 32 | Sampel 66 v v
13 | Sampel 75 v 4 33 | Sampel 08 v v
14 | Sampel 10 v v 34 | Sampel 65 v v
15 | Sampel 70 v v 35 | Sampel 30 v v
16 | Sampel 41 v v 36 | Sampel 68 v v
17 | Sampel 37 v 4 37 | Sampel 35 v v
18 | Sampel 21 v v 38 | Sampel 13 v v
19 | Sampel 38 v 4 39 | Sampel 72 v x
20 | Sampel 14 v 4 40 | Sampel 20 v v

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tidak tpeda
penyimpangan yang terjadi dalattribute |, walaupun pada saat
penentuan taksiran kesalahan dalam populasi admukiannya
satu kesalahan. Hal ini memungkinkan akan menkajuk
keefektifan pengendalian intern daaitribute I. Dan untuk
attribute 1, telah didapatkan adanya penyimpangan sebanyak 1
dokumen. Penyimpangan yang ada setelah pengugam s
dengan jumlah penyimpangan pada saat penaksiraeniase
kesalahan. Pada sampel 72 (nomor urut 39) tersédyadi
kesalahan dalam penjumlahan antara uang kertasanlemang

logam. Jumlah Rupiah yang seharusnya sebesar Bg005-
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namun, yang tercatat lebih dari nominal tersebiitiysebesar Rp
168.400,-. Kesalahan pencatatan ini akan sanggehgaruh
pada pelaporan keuangan paroki. Selanjutnya upémgujian
attributelll adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Pengujiattribute lll: Pemberian Otorisasi

Attribute l1l: Pemberian Otorisasi
No. | No Sampel | Hasil | No. | No Sampel | Hasil
1 Sampel 23 v'| 36 | Sampel 68 4
2 Sampel 45 v'| 37 | Sampel 35 4
3 Sampel 54 v'| 38 | Sampel 13 v
4 Sampel 24 v'| 39 | Sampel 72 x
5 Sampel 46 v'| 40 | Sampel 20 v
6 Sampel 64 v'| 41 | Sampel 55 v
7 Sampel 09 v'| 42 | Sampel 62 v
8 Sampel 48 v'| 43 | Sampel 82 v
9 Sampel 22 v'| 44 | Sampel 79 v
10 | Sampel 29 v'| 45 | Sampel 39 v
11 | Sampel 01 v'| 46 | Sampel 16 4
12 | Sampel 40 v'| 47 | Sampel 63 v
13 | Sampel 75 v'| 48 | Sampel 69 v
14 | Sampel 10 v'| 49 | Sampel 59 4
15 | Sampel 70 v'| 50 | Sampel 44 4
16 | Sampel 41 v'| 51 | Sampel 78 v
17 | Sampel 37 v'| 52 | Sampel 19 v
18 | Sampel 21 v'| 53 | Sampel 74 v
19 | Sampel 38 v'| 54 | Sampel 73 x
20 | Sampel 14 x| 55 | Sampel 76 v
21 | Sampel 32 v'| 56 | Sampel 33 v
22 | Sampel 60 v'| 57 | Sampel 04 v
23 | Sampel 31 v'| 58 | Sampel 43 v
24 | Sampel 15 v'| 59 | Sampel 67 v
25 | Sampel 81 v'| 60 | Sampel 42 x
26 | Sampel 28 v'| 61 | Sampel 25 4
27 | Sampel 12 v'| 62 | Sampel51 4
28 | Sampel 57 x| 63 | Sampel 11 4
29 | Sampel 49 v'| 64 | Sampel 27 4
30 | Sampel 03 v'| 65 | Sampel 02 4
31 | Sampel 07 v'| 66 | Sampel 17 4
32 | Sampel 66 x| 67 | Sampel 52 4
33 | Sampel 08 v'| 68 | Sampel 05 4
34 | Sampel 65 x| 69 | Sampel 77 4
35 | Sampel 30 v'| 70 | Sampel 26 v
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Hasil pengujian padattribute Il ditemukan 7 kesalahan.
Kesalahan yang terjadi yaitu tidak adanya otoridasi satu pihak
pun, baik tim penghitung maupun kasir. Seharus@ani yang
perlu diperhatikan karena adanya otorisasi sebadgakti
pengesahan dan persetujuan atas penerimaan kitekelsebut.

f. Evaluasi hasil pemeriksaan terhaddfpibute anggota sampel.

Dalam mengevaluasi hasil pemeriksaan terhadaposamgg
sampel, dapat digunakan Tabel Evaluasi Hasil yargnitiki
tingkat keandalan sesuai yang digunakan untuk ntekaem
besarnya sampel yang lalu. Dalam pengujian ininupe
menggunakan Tabel Evaluasi Hasil keandalan seb@8%s.
AUPL yang didapatkannya nanti akan dibandingkangden
besarnya DUPL yang telah ditetapkan di awal. Denigdel
tersebut dapat ditemukan beragehieved upper precision limit
(AUPL). Cara-cara pencarian AUPL adalah sebagakie

1. Memakai Tabel 9 Evaluasi Hasil: Keandalan 90%.

2. Dalam kolomsample siz€SS), cari angka besarnya sampel
yang telah dipilih sebelumnya. Dalam pengujian, ini
sample sizeuntuk attribute | dan Il adalah 40 dan untuk
attribut Ill yaitu 70).

3. Dari angkasample sizdersebut bergerak ke kanan secara
horisontal untuk menemukan angka kesalahan yang

dijumpai dalam pengujian.
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4. Dari angka kesalahan tersebut tarik vertikal kes atatuk

menemukarachieved upper precision limit.

Number of Observed Occurrence

Upper Precision Limit: Percent Rate of Occurrence

SS

10
20
30
40
50
60
70
80
90
100
120
140
160
180
200
220
240
260
280
300
320
340
360
380
400
420
460
500
600
650
700
800
900
1000
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40

6
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
20
22
28
30
33
38
44
49

7

00 N O U1 B NN

10
11
12
13
14
16
17
18
19
21
22
24
27
33
36
39
46
52
59

8

© o0 oo U1 W

10
12
13
14
16
17
18
20
21
23
24
26
28
31
39
42
46
53
61
68

9

© N O b W

10
12
13
15
17
18
20
21
23
25
26
28
29
33
36
44
48
52
61
69
77

10

10
12
14
15
17
19
21
22
24
26
28
30
31
33
37
40
50
54
59
68
78
87

12

© oo un b W N

13
15
17
19
21
24
26
28
30
32
34
37
39
41
45
50
61
66
72
83
95
106

14

o O U1 A W N

13
16
18
21
23
26
28
31
33
36
38
41
44
46
49
54
59
72
79
85
99
112
125

16

O 00 N U1 B W N

16
19
22
24
27
30
33
36
39
42
45
48
51
54
57
63
69
84
91
99
114
129
144

18

O 00 N U b

15
18
22
25
28
31
35
38
41
45
48
51
55
58
61
65
71
78
95
104
112
129
146
164

20

O 00 OO 1 W N

13
17
21
25
28
32
35
39
43
46
50
54
58
61
65
69
73
80
88
107
116
126
145
164
183

25

© N U W

11
13
15
17
23
27
32
37
41
46
50
55
69
64
69
74
79
83
88
93
102
112
135
147
159
183
207
232

30

o oo A~ N O

11
14
16
19
22
29
34
40
45
51
56
62
68
73
79
85
90
96
102
107
113
124
136
165
179
194
222
251
280

Sumber: Mulyadi (2002:262)
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Suatuattributeakan dikatakan efektif jika AUPL yang didapatkan
sama dengan DUPL atau AUPL tidak boleh melebihi Diy&ng
telah ditetapkan. Jika pada kenyataannya AUPL itglelari
DUPL yang ditentukan, maka dapat ditarik kesimpubainwa
pengendalian tersebut tidak efektif. Dari hasiggian terhadap
ketiga attribute tersebut, maka penilaian keefektifannya adalah
sebagai berikut:
1. Attributel: Informasi Umum
Di dalam pengujianattribute | tidak ditemukan adanya
kesalahan dalam anggota sampel. Dengan menggunakan
Tabel 9 maka ditemukan AUPL sebesar 8%. AUPL yang
didapatkan kemudian dibandingkan dengan DUPL sebesa
10%. Oleh karena itu kesimpulannya adalah @dttdoute |
telah efektif karena AUPL yang dihasilkan tidak eiehi

dari DUPL yang telah ditentukan.

Number of Observed Occurrence
Upper Precision Limit: Percent Rate of Occurrence
SS 1 2 3 45 6 7 8 9 10
10
20
30
40 » O
50
60
70
80
90
100

Gambar 7. Hasil Pencarian AUPL untaitribute|
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2. Attributell: Rekapitulasi Hasil Kolekte
Di dalam pengujianattribute 1l telah ditemukan adanya
kesalahan dalam anggota sampel sebanyak 1 dokuanen y
tidak benar dalam perhitungannya. Dengan menggumak
Tabel 9 maka ditemukan AUPL sebesar 12%. AUPL yang
didapatkan kemudian dibandingkan dengan DUPL sebesa
10%. Oleh karena itu kesimpulannya adalah ptidbute
Il adalah tidak efektif karena AUPL yang dihasilkan

melebihi dari DUPL yang telah ditentukan.

Number of Observed Occurrence
Upper Precision Limit: Percent Rate of Occurrence
SS 1 2 3 45 6 7 8 9 10 12 14

10
20 I
30
40 > 1
50
60
70
80
90
100

Gambar 8. Hasil Pencarian AUPL untattributell

3. Attributelll: Pemberian otorisasi
Di dalam pengujianattribute 11l telah ditemukan adanya
kesalahan dalam anggota sampel sebanyak 7 dokuanen y
tidak ada pemberian otorisasi sama sekali.  Dengan

menggunakan Tabel 9 maka ditemukan AUPL sebesar 18%
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AUPL yang didapatkan kemudian dibandingkan dengan
DUPL sebesar 10%. Oleh karena itu kesimpulanngéahd
padaattribute Ill adalah tidak efektif karena AUPL yang

dihasilkan melebihi dari DUPL yang telah ditentukan

Number of Observed Occurrence

Upper Precision Limit: Percent Rate of Occurrence

sS 123456 789 10 12 14 16 18 20
10 A
20
30
40
50
60
70 > 7
80
90
100

Gambar 9. Hasil Pencarian AUPL untasitribute Il
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji kepatuhan dan analisis yatah tdilakukan
dalam bab V, dapat disimpulkan secara keseluruhaimw® sistem
pengendalian intern yang dijalankan dalam Parodiasan Sendangsono
tidak efektif. Hal ini dibuktikan dengan adanyaadiitribute yang tidak
efektif.  Attribute yang efektif yaitu attribute 1 yang menunjukkan
pengendalian atas informasi umum. Sedangkan kathifaute yang tidak
efektif yaitu attribute Il yang menunjukkan pengendalian atas kebenaran
perhitungan pada rekapitulasi hasil kolekte dattribute Il yang
menunjukkan pengendalian atas keberadaan otodsésin Berita Acara
Penghitungan dan Penyerahan Kolekte (BAPK). Selmndasarkan
pengujian kepatuhan terhadap aBribute dalam BAPK, pengambilan
kesimpulan juga didasarkan pada hasil wawancara pmberian

kuesioner untuk pihak-pihak terkait.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian adalah:
1. Tidak adanya nomor urut tercetak dalam BAPK sehamugnulis harus

menggunakan tanggal sebagai pengganti nomor uogttad.

91
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2. Sedikitnya dokumen yang dapat dijadikan populashjrggyga sampel
yang telah diambil untuk penentuan taksiran kesalatalam populasi
digunakan kembali untuk penentuan sampel pengpgaattribute.

3. BKM seharusnya menjadi dokumen yang akan diuji, urarkarena
tidak adanya penggunaan BKM sesuai dengan prosedka penulis
menggunakan BAPK sebagai dokumen yang diuiji.

C. Saran

1. Bagi Paroki

a. Sebaiknya penerapan BKM sesuai dengan prosedur iedal
dianjurkan dalam Petunjuk Teknis Keuangan AkuntdParoki
(PTKAP).

b. Perlunya perhatian terhadap ketelitian dalam pergidokumen-
dokumen paroki khususnya dalam BAPK.

c. Penerapan penggunaan PTKAP dalam Paroki Promasan
Sendangsono sesuai yang telah dianjurkan olek KipaskAgung
Semarang.

2. Bagi Peneliti
Adanya beberapa saran untuk penelitian berikutgga dapat menjadi
lebih baik, antara lain:

a. Ada baiknya jika peneliti selanjutnya mencoba untuknguiji

objek yang lain seperti sumbangan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
93

b. Dengan objek yang berbeda tersebut, diharapakanulipen
selanjutnya dapat menguji kepatuhan dengan modelugian yang

berbeda pula.
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Lampiran 1
Komite Penghitung
Memulai perhitungan
nersembahsz
Penerimaan
dikendalikan
Oleh minimal V_ Memper
2 orang Menghitung siapkan
dan menyusun deposite
laporan
persembahan,
mengecek isi
amplo Cek-cek
yang
mendukung
A
Daftar cek
yang diterima
secara
v — individual pada
Daftar cek Kumpulan Amplop slip setoran
yang Laporan
diterime X
Kasagja
Semeata
Di gere
v
@ Uang
Kumpulan Laporan Semua@émaan
Kas digian
Daftar Cek Di bank
Slip Deposito 2
Slip Deposito 1
—» To Bank—

Kumpulan Laporan

Daftar Cek
Slip Deposito 2

Laporan
Bank
Bulanar

To Financial
sdarg

Gambar 10.A: Prosedur Penerimaan Kas Gereja Besar



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
96

Lampiran 2
Sekretaris Keuangan
Catatan Kontribusi Buku Besar
Mempersiapkan
Posting jurnal
ke catatan penerimaan kas
kontribusi dan posting ke
buku besar
y
Catatan Jurnal_
jumlah Penerimaan
kontribusi Kas
individu
y
v Pledges Rekening
i receivable Kas

Kumpulan

laporan

Gambar 10.B
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Lampiran 3
Laporan Bank Kumpulan Catatan Qaﬂgrcekyang
Bulanan Slip Deposito 2 diterima

A\ 4

Menyiapkan
rekonsiliasi
bank
bulanai

A 4

: tanggal ;

Gambar 10.C: Rekonsiliasi Bank
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Lampiran 4
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Kuesioner Pengendalian Intern Penerimaan Kas

No.

Pertanyaan

Ya

Tidak

Keterangan

Apakah kegiatan penerimaan kg
dilakukan oleh lebih dari satu

petugas?

1S

v

Apakah ada pemisahan tugas
antara tim penghitung dan
pemberi otorisasi yaitu

bendahara?

Apakah ada pemisahan tugas
antara Bendahara | dengan

bendahara lainnya?

Apakah hasil Berita Acara
Penghitungan dan Penyerahan
Kolekte (BAPK) diotorisasi oleh

pihak yang berwenang?

Apakah pencatatan jurnal
penerimaan kas telah berdasark
Bukti Kas Masuk (BKM)?

an

BKM dibuat saat
pembuatan lapora

keuangan

Apakah BKM telah diterapkan
dalam pencatatan penerimaan

kas?

Apakah BKM diotorisasi oleh
pihak-pihak yang berwenang?

Apakah ada pelaporan hasil
kolekte kepada umat tiap bulan

untuk diumumkan dalam misa

paroki?
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Apakah di dalam BAPK yang
diterapkan telah berurut nomor

tercetak?

10.

Apakah setiap pemasukan dan
pengeluaran dana telah
dipertanggungjawabkan oleh

Bendaharawan Paroki?

11.

Apakah ada media penyimpana
khusus untuk saldo kas kecil yar

ada di tangan?

19

12.

Apakah uang hasil kolekte
langsung diserahkan atau
disimpan dalam Koperasi Kredit

Mulia Promasan?

Tidak memakai
Jasa Bank

13.

Apakah pemilihan Dewan Parok
telah sesuai dengan profesi dan

kemampuannya?

Hanya sebagian

14.

Apakah ada pembekalan atau
pembinaan khusus untuk para
Dewan Paroki yang berkaitan

dengan keuangan paroki?
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Lampiran 5§
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Contoh Berita Acara Penghitungan dan Penyerahan Kolekte (BAPK) yang salah
dalam penghitungan rekapitulasi hasil kolekte dan pengotorisasian.

/' PAROKI ST.MARIA LOURDES PROMASAN
Promessn, Pos 2 Kalbawang, 56672
Tek, DEZBITESTS

BERITA ACARA PENGHITUNGAN DAN PENYERAHAN KOLEKTE (BAPK)
Kotak Kolekts ) 21 { Portama )

v Soka o ooanggel ARSI
(TORTRR IR I U5 % W { Kedua |
“TABIL PENGHITUNGAN KOLEKTE 1
UANGKERTAS | [ UANGLOGAM K
[Tp. 100000, = . ...........br | Rp. Rp, 100 oovesrsiri keping | Fp
Rp. 80000, % ... kv | Rp. p. 500, =.a%.. kephg [RP 2).000
m.-- .............. br | Rp. Rp. 200 * . 20....hoog [Rp 2a00
Tp. T0000,-= ... |Rp. 20-0m0, || M. 100- =% ..kephg [Rp. |Yeo
[Fp. 5000 =...%,....00 |[Rp. ja-caa,. Rp. 60 = okiping | Rp.
[Re. 2000 = L7... | Ap 5. 0 0O+ Jmieh g Bgan B | RA\- Yoo
Rp, 1000 = &F.... 0 |RpGe OO0,
MATA UANG ABING
urriah uang kertas (s} T T [ P - S—"
il ! ......................................
REKAPITULASI HASIL KOLEKTE
- Jumigh Ulang Kertas : Ro_t44.089 |
- Jumlah Uang Logam = Ro__ 14 4ee b
00
Roj 6 8 dag | 15R.4
Jurniah rupiah : . &bl
- umiah Yaula Aging
PENGHITUNG
Petama Kadua Kalon Kaompal
— Diserahkan oieh
Dmmdm Wk Panghinung

Cataten: '} PW1 salah sadu, dengan memboel lande ¥aisy A (slang) of dalam kotak
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Lampiran 6

Contoh Berita Acara Penghitungan dan Penyerahan Kolekte (BAPK) yang salah
dalam pengisian informasi umum.

/ PARCK] ST MARIA LOURDES PROMASAN
Promasen, Pos 2 Kallbawang. 55672
Tok, ORAGETH

BERITA ACARA PENGHITUNGAN DAN PENYERARAN KOLEKTE (BAPK)
Wotah Koiwita ) 031 ( Pertama)

(T :::nll ............................. P,
Ml ke ;o e M .
; — UANO NERTAS g i | UANG 10O
L =l
ﬁﬁml ............. LTS [Ro 100 = e Wapig | Rp.
e B0 | RO W0 =, . 9 seorg|Rp 4.500
T, B0+ L. 1 | Fp. 4o . 000 Rp. m‘lm :: 200
m.-ﬁ......g.....h 3 m-ﬂﬂﬂ‘__]l Rp. 100 ", ..m M
m' w45 br | Rp 75 .000 - e B R .
E Em.".....ﬁ?' ..... ke | Rp. ”Il{i,u“) Jumial uang logam (b) : Jl
s. im—l ..... &h m 1.boo .
’ '? | WMATA UANG ASING
Jumiah usng kertas (a) 3 Rp. 1*1@ .................................... . '?,pg __ﬂ
,, ...............................
REKAPITULAS! HABIL KOLEKTE
- Jumiah Uang Kertas R Rp_2M2-800 s
- bumiah Usng Logam o« mpSDMLTOE . &
Jurniah. rupiah ! W '2)36 ,?ﬂ © J o {ak]
Jumiah Yeluta Asing
PENGHITUNG
Pertama Kadua ;z; Keempal ﬂ
Pt : _
G’mw Marhirirgae Edyebyombe WDlgatpes
= Ditmima BERAn Disaralian okeh |
mm WKl Perghiung
&[’{"“-""}'o _||

Catatan: *) Fih saiah sahi, dengan mambiet fada ¥ alau X {siang) o dalan Kolsk



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
102

Lampiran 7

Contoh Berita Acara Penghitungan dan Penyerahan Kolckte (BAPK) yang telah
diisi secara keseluruhan.

PAROK) STMARIA LOURDES PROMASAN i
Promasen, Pos 23';"““‘ 55672
Tofp, QRZA2765733

BERITA ACARA PENGHITUNGAN DAN PENYERAHAN KOLEKTE (BAPK)
Kedak Kolakin *) 8 | [ Partama |

Mo ... M10ARN. ... g 37, Maref, 22l
Msahe: ... e jam . 2030 1| Medua )
[ ] . HAGIL PENGHITUNGAN KOLEKTE
[ UANGKERTAS Il —— UANGLOGAM
"Rp, 00000, % .......... ...t | Rp _ V000, =, koo [Rp .
Rp. B0.000.%..... b | Rp. - Rp. W0 = . 0T...hecig [Rp. 8500
Rp. 20000 % ... oo or (Rp. Rp. 400 = ...t ... kepig | Rp.
Rp. 10,0007 4&....Jr |Rp 4B 000 00 = ...t ... kaping | Rp.
Rp. 5000 =. A%..br [Re (a5 oo R 8= 7 kepng | Rp.
Hﬂ. !,m-' l..-“:ﬁ‘ummh gJ 060 Jmmmi_ﬂ ﬁ-ﬂ 8500 e
Rp, 9000 = K% [Rp | g.poo
MATA UANG ASING
Jumiah uang horta (1) Rp. 2T50dh || [cPaetea dibnl -
REKAPITULAS! HASIL KCLEKTE
- Jumiah Usng Kertas = Rp___3fSoeo a
- Jumiah Uang Logam a fp. 500 b
Juniah ruplah A L T | eaet)
- Jumlah Valule Asirg
=
PENGHITUNG = i
Pactama Kl Katga ﬁ.%
Lt £TWAST). S Asivh ke furent
 SERAH TERIMA Ew
Diasrohkan oieh
‘Wakil Panghitung

¢
Catatant: '] Piift salah suiu, dengan membial (anda Vlau X'(skang) di dalem Notek
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Lampiran 8

PAROKI ST.MARIA LOURDES PROMASAN

Promasan, Pos 2 Kalibawang, $5672 Telp. 08282765733

- peneli
No, 23/PP/V/2012 .

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa:

Nama : Vivi

NIM ;082114018

Jurusar/ Fakullas  : Akuntansi/ Ekonomi
Universitas : Sanata Dharma Yogyakarta

Telah melakukan penelitian di Paroki St Maria Lourdes Promasan Yogyakarta
pada bulan Maret s/d Mei 2012, Penelitian terscbut dalam rangka menyusun
skripsi dengan judul “Evaluasi Sistem Pengendalian Intern Pencrimaan Kas™,

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sehagaimana mestinys.

Yogyakarta, 31 Mei 2012

(Pastor Kepala Paroki St, Lourdes Promasan)



